SKRIPSI

MAKNA LIBAS DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR
AL-AMTHAL KARYA MAKARIM SHIRAZI

(Studi Analisis Surah Al-A’raf ayat 26-28)

Disusun Oleh:
Lestari Anugrah Prasetyowati
Nim: 16.5.1.111.0026

Pembimbing:
Dra. Endang Sri Rahayu, M.Ud

Diajukan kepada STAI Sadra sebagai persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM SADRA JAKARTA
TAHUN 2023



LEMBAR PENGESAHAN LAPORAN SKRIPSI

Proposal skripsi ini disusun oleh:

Nama : Lestari Anugrah Prasetyowati

NIM :16.5.1.111.026

Prodi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul Proposal :“Makna Libas dalam Al-Qur’an Perspektif

Tafsir AI-Amthal Karya Makarim Shirazi
(Studi Analisis Surah Al-A’raf ayat 26-28)”

Telah disahkan oleh dewan penguji skripsi:

Dr. Khalid Al Walid, M.Ag _
(Ketua Sidang/Penguji) Tanggal: 23-01-2024 ( // )

Dr. Muhammad Babul Ulum
(Penguji 1) Tanggal:18-01-2024 ( )

Istikomah, M.Hum

(Penguji 2) Tanggal: 22-01-2024 @\)

Dra. Endang Sri Rahayu, M.Ud
(Pembimbing) Tanggal: 22-01-2024 (

Sri Mulyati, M.Ud «
(Sekretaris) Tanggal: 23-01-2024 ( )



MAKNA LIBAS DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR
AL-AMTHAL KARYA MAKARIM SHIRAZI

(Studi Analisis Surah Al-A’raf ayat 26-28)

Disusun oleh:

Lestari Anugrah Prasetyowati

NIM : 16.5.1.111.026
Pembimbing:

Dra. Endang Sri Rahayu, M.Ud

PENELITIAN SKRIPSI

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Agama

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Penulisan skripsi ini merupakan kerja asli penulis, tidak ada karya
orang lain yang dimuat dalam laporan ini tanpa mencantumkan
pengakuan dan keterangan. Apabila di kemudian hari terbukti adanya
plagiasi, maka peneliti siap menerima sanksi akademik dalam bentuk

pembatalan nilai yang diperoleh.

Jakarta, 26 September 2023

"2
METERAI
. TEMPEL
7TAKX606762380

B A :
Lestari Anugrah Prasetyowati




PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan

b = <@ z = J f = u
t = = s = o q = 3
th = & sh = o Kk _ 4
J = c s = ) 1 = J
h = « d = o= m = ¢
kh - C t = b n = O
d = 3 7 = L h = N
dh N : o= d w = S
f - 2 gh = ¢ y = s
B. Vokal
Pendek ra = i= u=
Panjang ca=); i= =
Diftong ray =@ ; aw = |

C. Ta’Marbutah (%)



Ta’ marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain) ditulis
“t”, seperti contoh lafal &\ 4, A ditulis fi ma'rifat Allah. Ta’
marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam posisi
mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal 4l=Wl auaall ditulis al-
madinah al-fadilah.

D. Syaddah

Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu
menggunakan dua huruf, seperti lafal 4lse ditulis ‘agliyyah, 422 ditulis
fi’liyyah, dan 33 ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang berada di
akhir kata, seperti 32 maka tidak ditulis dengan menggunakan dua
huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis ‘aduw.

E. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf yang
mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug shamsiyyah maka
ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga dengan huruf
al-qamariyyah.

F.Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang telah lazim
digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi bagian dalam
bahasa Indonesia, seperti lafal 4} 4ix maka ditulis sunnatullah, dan juga
lafal asma al-husna, seperti (»>_l) 2 maka ditulis ‘Abdurrahman dan
¢l J3a maka ditulis Jalaluddin.



ABSTRAK

Libas dimaknai sebagai pakaian, pada umumnya kata
libas berarti menutupi tubuh manusia secara fisik atau dengan
kata lain berfungsi sebagai penutup. Akan tetapi /ibas memiliki
makna yang lebih mendalam yang tidak hanya sekedar sebagai
penutup aurat. Maka dalam tulisan ini peneliti akan
menguraikan makna /ibas dalam Al-Quran khusunya pada surah
al-A’raf ayat 26-28 dalam Tafsir A-Amthal karya Makarim
Shirazi. Penelitian ini merupakan library research atau studi
kepustakaan yang bersifat kualitatif. Dalam penelitian ini, 7afSir
Al-Amthal menggunakan metode tahlili atau deskriptif
analisis. Dilihat dari hasil penelitian ini,, penulis menemukan
poin penting mengenai makna /ibas dan fungsinya. Libas dalam
Q.S al-A’raf mempunyai dua makna, yakni makna Zibas zohiri
yang tampak luar yaitu sebagai pakaian tertutup dan /ibas
ma’nawi yaitu pakaian batin yaitu libas al-tagwa. Pada kalimat
libas al-tagwa terdapat empat makna penafsiran yaitu : pertama,
berbentuk perbuatan yang baik (‘amal al-salih), kedua
berbentuk perbuatan malu (al-haya’), ketiga berbentuk
pengahambaan (7°badah), keempat berbentuk pakaian perang
(libas al-harb).

Keywords : Libas, al-Tagwa, Tafsir Al-Amthal dan Q.S. Al-
A’raf
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama penuh rahmat yang telah Allah
turunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Yang dimana Nabi
Muhammad Saw sebagai pembawa risalah dari Allah kepada umat
Islam yaitu sebagai penerima wahyu yang kita kenal dengan Al-
Qur'an. Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam dan juga
mukjizat besar yang hingga saat ini umat Islam masih
menyaksikannya hingga sepanjang masa nantinya.

Al-Qur’an ialah pedoman bagi umat Islam, yang mana di
dalamnya banyak memberikan penjelasan terkait masalah dan
persoalan hidup yang ditempuh oleh manusia.! Al-Qur'an banyak
mengandung pelajaran sehingga manusia memiliki pedoman dalam
hidupnya terkait pokok permasalahan yang ada seperti etika
berpakaian, menutup aurat, aturan-aturan formal tentang baik dan
buruknya perilaku individu dalam sosial.?

Ketika telah memahami makna yang terdapat dalam Al-
Qur'an dapat dikatakan bahwa telah mampu memahami pesan-
pesan yang terkandung dalam Al-Qur’an. Makna dari pesan-pesan
yang terkandung tersebut ada yang sudah jelas dan ada juga yang
belum jelas maknanya.® Karena, dalam Al-Qur’an berisikan tentang
petunjuk-petunjuk mengenai penyelesaian permasalahan bagi umat
Islam dalam menjalankan hidupnya baik itu di dunia maupun di
akhirat nantinya. Dan petunjuk yang ada dalam Al-Qur’an sendiri
merupakan arahan tentang apa saja yang harus dilakukan dan apa
saja yang tidak untuk dilakukan.

U Alik Al Adhim, Al-Qur’an Sebagai Sumber Hukum (Surabaya: Jepe Press,
2016), hal.22

2 Taufik Abdullah, Cakrawala limu dalam Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2002), hal. 187

3 Kadar M Yusuf, Studi Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2012), hal. 75



Terlepas dari segala aturan, arahan, petunjuk yang ada dalam
Al-Qur'an. Dapat kita ketahui bahwasanya kita sebagai manusia
adalah makhluk ciptaan Allah yang sempurna. Sebagaimana dalam
firmannya pada surah at-Tin ayat 4:

A5 sl T oSy wils 1
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“Sungguh, kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.”*

Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwasanya manusia
memiliki keistimewaannya sendiri dalam penciptaannya. Karena
manusia ialah makhluk yang Allah berikan akal. Dari akal inilah
manusia dapat bisa membedakan dari segala hal yang baik dan yang
buruk. Dan untuk itu dibutuhkan juga ilmu pengetahuan yang
menjadikan manusia supaya dapat menyeimbangi dari hawa
nafsunya.® Dari akal yang telah dikarunia oleh Allah kepada
manusia, hendaknya manusia menyadari akan apa saja yang
seharusnya mereka lakukan. Allah menurunkan risalahnya berupa
Al-Qur'an yang berguna sebagai panduan atau pedoman yang
mengarah kepada kehidupan pribadi, hubungan dengan Tuhannya,
hubungan dengan diri sendiri dan segala hal yang ada di
sekitarnya.®

Dalam pengertian Islam sendiri, akal bukanlah otak
melainkan kemampuan berpikir pada jiwa manusia: suatu
pengetahuan dapat diperoleh dengan memperhatikan alam
sekitarnya, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an.” Islam
memandang akal sebagai jiwa manusia yang bersifat spiritual,
abstrak atau immaterial, dimana jiwa manusia akan tetap ada

4 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama, AI-Qui’an Terjemah
dan Asbabun Nuzul (Surakarta: Pustaka Asl-Hanan, 2009), hal. 597

5 Abdul Hamid M. Djamil, Agar Menuntut Ilmu Jadi Mudah (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2015), hal. 22

¢ Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani,
1999), hal. 596

7 Harun Nasution, dkal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta: Universitas Indonesia
Press, 1986), hal. 13



bahkan setelah karir di dunia telah berakhir dan akan bertanggung
jawab atas segala perbuatannya.! Sehingga manusia dapat
membedakan kebaikan dan kejahatan atau keburukan.

Dengan akal ini pulalah, manusia hendaknya mempunyai
kesadaran akan mengenal dirinya sendiri dan Tuhannya. Kesadaran
dirinya sebagai hamba yang hendaknya memiliki kesadaran akan
perintah yang telah Allah berikan kepada Nabi Muhammad Saw
dan umat Islam. Orang-orang yang takut akan perintah Tuhan yang
biasanya dikenal pada umat Islam biasanya disebut dengan takwa.
Kesadaran merupakan unsur dalam diri bagaimana untuk
memahami dan menghadapi cara untuk bertindak terhadap realitas.
Manusia dikaruniai oleh Allah berupa akal budi mengenai
kesadaran akan dirinya baik kepada orang lain, baik itu masa lalu
dan masa depan. Dengan ini orang-orang yang bertakwa akan
menjauhi segala larangan-Nya serta menjalankan apa yang telah
Allah perintahkan karena dia memiliki kesadaran diri dengan
memahami diri sendiri dengan pikiran dan perasaan yang tepat’.
Seperti perintah Allah dalam kepada umat Islam dibawah ini :

O G0 AT Bgla e glle G (e ball ol Sy da 35T U8 200
L 5 1) s 801 G857 0305 3 G

“Wahai Nabi! Katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah
mereka menutupkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” Yang
demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali, sehingga

mereka tidak diganggu. Dan Allah Maha Pengampun, Maha
Penyayang (Q.S al-Ahzab 59).7°

Dapat dilihat dari ayat di atas merupakan perintah Allah kepada
kaum muslim bagi wanita orang mukminin untuk mengenakan

8 Abbas Sofwan Matla’il Fajar, Fikih Ekologi Etika Pemanfaatan Lingkungan Di
Gunung Kelud (Yogyakarta: Deepublish, 2012). hal. 180

® M. Igbal Irtham, Rasa Ruhani Spiritual di Abad Modern (Bandung: Cita
Pustaka Perintis, 2012), hal. 83

10 Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur'an Departemen Agama, AI-Qur’an
Terjemah dan Asbabun Nuzul (Surakarta: Pustaka Asl-Hanan, 2009), hal. 426



pakaian yang tertutup. Dengan menggunakan pakaian tertutup dapat
menghindari dari gangguan-gangguan orang yang akan berbuat hal
yang tidak baik.!'! Dan orang yang bertakwa mereka akan
menjalankan apa yang telah Allah perintahkan seperti pada ayat di
atas. Melalui akal yang telah dikaruniai oleh Allah Swt, manusia
sebagai makhluk yang paling sempurna seharusnya dapat memilah
apa yang seharusnya mereka lakukan dari perintah Allah, yang
memberikan perintah kepada umat Islam untuk mengenakan
pakaian sebagaimana mestinya dengan menutup seluruh tubuh
mereka. Akan tetapi kecerdasan akal yang dimiliki seseorang
apabila dia tidak memiliki ketakwaan dalam dirinya hal tersebut
tidak dapat menjadi jaminan supaya orang bertakwa dan menutupi
auratnya karena menjalankan perintah Allah.

Menjadi takwa tidak hanya dari keinginan dan pernyataan
yang sifatnya pribadi, tapi takwa sendiri harus dibuktikan melalui
sifat dan karakter di kehidupan sehari-hari. Melalui pribadi dan
perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari, dapat
membuktikan ketakwaan seorang kepada Tuhannya.!? Dalam Islam
sendiri menganjurkan agar umat atau pengikutnya memakai pakaian
yang menutupi auratnya.

Dapat kita pahami bahwasanya memakai jilbab dengan cara
menutup seluruh tubuh itu ialah suatu perintah Allah kepada
hambanya. Sehingga dengan mengenakan pakaian yang tertutup
agar tidak menerima gangguan dan terhindar dari hal-hal yang tak
diinginkan. Karena dengan jilbab itu sendiri wanita akan terjaga
dari orang-orang fasik dan terpelihara olehnya. Kewajiban dalam
menutup aurat itu berlaku tidak hanya kepada perempuan saja
melainkan hal tersebut berlaku juga bagi laki-laki muslim. Jadi
tidak ada pengecualian dari keduanya dari perintah Allah untuk
menutup aurat.

' Das’ad Latif, Islam Yang Diperdebatkan (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2018), hal. 225

12 Ahmad Yani, Be Excellent Menjadi Pribadi Terpuji (Depok: Al Qalam,
2007), hal. 141



Apabila seseorang beriman dan bertakwa dia akan mematuhi
apa yang telah Allah perintahkan kepada umatnya karena itu sudah
menjadi kewajiban yang seharusnya dilaksanakan dan dijalankan,
demikian juga berlaku pada perintah Allah dari ayat di atas. Orang
yang memiliki iman dan amal saleh dia takut kepada Allah hanya
menjadi sebagian kecil dari ketakwaannya, dalam makna takwa
terkandung cinta, kasih, harap, cemas, tawakal, ridha, dan sabar.!?
Hal-hal seperti ini akan ditanamkan pada diri orang-orang yang
bertakwa. Karena ketakwaan itu merupakan bekal yang paling
utama, dan memiliki peran dalam kehidupan manusia agar jiwa
terpelihara dari hal-hal yang ditakutkan.

Terdapat beberapa larangan dan perintah dari Allah yang ada
dalam Al-Qur’an seperti bunyi pada Q.S al-Baqarah ayat 42-43 :

SN ) 15 S0l 1 sadl 5 (42) & salad 185 Gall ) o286 5 QL Ga0 ) iy s
(43) OSSN o ) 285 5

“ Dan janganlah kamu mencampur adukkan yang hak dengan
yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang itu sedang
kamu mengetahui. Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah
zakat, dan rukuklah beserta orang yang rukuk.” (Q.S al-
Bagarah ayat 42-43)

Allamah Kamal Faqih Imani dalam karyanya pada kitab
Tafsir Nurul Quran menjelaskan ayat ini berbicara untuk ulama
kaum Yahudi untuk tidak mencampur antara kebenaran dan
kebohongan yang menyembunyikan wahyu-wahyu pada Nabi
Muhammad saw dengan cara menyimpangkan ayat-ayat Taurat.
Dan juga menjelaskan dalam Islam sendiri selain beriman kepada
Allah, Rasul-Nya dan hari akhir, shalat dan zakat termasuk rukun
iman yang penting dalam mempengaruhi ketahanan iman. Karena
sholat sendiri memiliki keutamaan dan arti penting. Hal ini dapat
mengembangkan perasaan nyaman hubungan antara Tuhan dan

13 Fajar Kurnianto, Jalan Takwa Meraih Bahagia (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2016), hal. 226



hamba-Nya. Maka orang yang bertakwa tidak akan mengabaikan
apa yang telah dilarang oleh Allah sehingga dengan itu orang
memiliki derajat ketakwaan dapat bisa mencapai kebahagiaan
spiritual.'#

Pada dasarnya ketakwaan lebih merujuk pada kualitas yang
ada pada jiwa seorang muslim secara sadar, karena dengan
ketakwaan inilah yang akan menjaga dan memelihara diri manusia
dari segala hal yang sekiranya dapat memberikan dampak negatif
dan merusak dalam jiwa seorang muslim itu sendiri.'> Pembahasan
terkait terpeliharanya diri seseorang itu diperoleh juga karena
manusia memiliki otak yang mana di dalamnya terdapat dimana
manusia dapat mengendalikan perilaku, jiwa dan terdapat pula
kesadaran adanya Yang Maha Esa, ha ini telah disebutkan oleh para
ahli neurologi.!® Manusia akan terpelihara dari apa yang ia takuti
karena memiliki ketakwaan dan otak yang berfungsi dengan baik
pada dirinya. Dan ketakwaan seseorang ini pula yang menjadi
benteng bagi manusia akan terhindar dari perbuatan-perbuatan yang
buruk atau perbuatan yang dilarang oleh Allah.

Di ayat lain juga disebutkan Allah memerintahkan umat
muslim untuk bertakwa supaya menjadi pendorong bagi kaum
muslimin untuk melaksanakan atas segala yang diperintah-Nya,
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya QS. al-Maidah ayat 35:

DR PCAPYIICE (N DU f1E: I8 ) (BRSO

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah Kepada Allah
dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan
berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat
keberuntungan”

14 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an, terj. R Hikmat
Danaatmaja (Jakarta: Penerbit Al- Huda, 2003), Jilid 1 ,hal.185

15 Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam”, dalam Jurnal Istigra’ : Vol. VI
No.1, 2018, hal 103

16 Taufik Pasiak, Manajemen Kecerdasan: Memberdayakan 1Q,EQ,dan SQ
untuk Kesuksesan Hidup (Bandung: Mizan Media Utama, 2006), hal. 38



Ayat di atas Allah memerintahkan kaum muslim agar
bertakwa kepada-Nya dengan melakukan amal saleh serta
mendekatkan diri kepada-Nya, ayat ini bertujuan untuk menyentuh
jiwa manusia dengan mengajaknya mendekatkan diri kepada Allah
dan ridha-Nya, dan berjihad pada jalan-Nya untuk menegakkan
nilai-nilai ajaran-Nya, begitu pula berjihad melawan hawa nafsu,
supaya mendapat keberuntungan baik keberuntungan duniawi atau
ukhrawi.!”

Ketakwaan yang ada pada diri seorang muslim ini menjadi
tolok ukur keimanannya. Dengan takwa inilah mata hati yang
nantinya dapat terbuka untuk melihat dan menerima kebenaran
serta mencegah dan menghindari kekufuran, kefasikan karena
barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, dengan menjalankan apa
yang telah Allah perintahkan dan meninggalkan segala larangan
niscaya mereka diberi arah untuk mengetahui yang hak dan batil.!®
Ayat selanjutnya yaitu berbicara mengenai pakaian akan tetapi
tidak hanya pakaian secara zahir, saja pakaian yang dibicarakan
pada ayat berikut yaitu pakaian takwa yaitu firman Allah dalam Q.S
al-A'rqf ayat 2§ :

Cre GID° 338 Gl 05 T G5 3 250 5 (5 553 il il Ul 36 200z
O3%5 aelad Al iz

“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian yang menutup auratmu dan pakaian untuk
perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang baik. Yang demikian

itu Sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-
mudahan mereka selalu ingat”

Dalam T7afsir fi Zilalil Quran, Abdur Rahman bin Aslam
berkata, “Bertakwa kepada Allah dengan menutup auratnya, maka
yang demikian itu adalah pakaian takwa”. Di sini, ada korelasi
antara kebutuhan pakaian untuk menutup aurat, sebagai perhiasan,

17 Moh Arif, “Membangun Kepribadian Muslim Melalui Takwa dan Jihad”,
dalam Jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam , Vol 7, No 2, 2013,
hal. 346-347

'8 Abdul Halim Kuning, “Takwa Dalam Islam”, dalam Jurnal Istiqra, hal. 107



serta pakaian ketakwaan. Keduanya adalah pakaian, yang satu
dihias untuk menutup aurat fisik, dan yang datu dihias untuk
menutup aurat hati. Ketakwaan yang dimiliki melahirkan rasa takut
kepada Allah dan memiliki rasa malu tentang ketelanjangan.
Barangsiapa yang tidak malu kepada Allah dan tidak takut kepada-
Nya, maka dia tidak ingin telanjang atau menyerukan
ketelanjangan. Yakni telanjang dari ketakwaan atau rasa malu, dan
telanjang membuka auratnya dalam berpakaian.'”

Dalam pandangan mufasir lain terkait ayat di atas yaitu Ibnu
Katsir dalam penafsirannya ia menyebutkan bahwa Allah telah
memberikan segala kemudahan kepada hamba-hamba-Nya, seperti
halnya penciptaan pakaian dan perhiasan bagi mereka. Kata ” <"
yang terdapat dalam ayat tersebut yang artinya penutup aurat.
Sedang kata "0V dan "V yang artinya perhiasan yang
dimana digunakan untuk menghiasi diri sendiri. Hal ini menunjukan
bahwa pakaian merupakan sesuatu yang sifatnya primer yaitu
pokok, sedangkan perhiasan hanya sebagai pelengkap dan
tambahan.?® Berikut yang di dalamnya juga terdapat kata /ibas yaitu
pada sebagian surah al-Baqarah 187 :

00 G 75 40 G 0 il o) 50 ALl A &

“ Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan istri-istri kamu: mereka adalah pakaian
bagimu”

Ahmad Mustafa Al-Maragi dalam tafsirnya, membicarakan
tentang peraturan-peraturan ketika berpuasa. Dalam puasa sendiri
terkandung hikmah yang sangat besar, seperti mempersiapkan diri
kita untuk bertakwa kepada Allah dan mencari hidayah-Nya. Allah
menjelaskan bahwa puasa yang kita lakukan memiliki keistimewaan

1 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an terj As’ad Yasin, dkk (Jakarta:
Gema Insani, 2002), Jil. 4, hal.300

20 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir
Ibnu Katsir, diterjemahkan M. Abdul Ghoffar (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i,
2008), Jil. 3, hal.359-361



yang tidak dimiliki oleh umat terdahulu, yaitu dengan adanya
keringanan bagi yang memiliki halangan seperti sakit dan safar.
Untuk kalimat &&l Gl &5 & &l G4 bahwasanya Allah telah
memberi kemurahan kepada kalian dengan dibolehkannya
mengadakan hubungan suami istri (jima’) pada malam bulan
Ramadhan. Hal ini karena hubungan kalian telah menyatu hingga
sulit bagi kalian untuk tidak menggaulinya.?!

Sementara itu kitab A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal
menjelaskan bahwa diharamkan untuk menikah pada malam hari
selain pada siang hari pada bulan Ramadhan serta diharamkan juga
makan dan minum di malam ketika bangun dari tidur di bulan
Ramadhan.. Sedang pada kalimat &l Gl e-u‘} 555 Gl G» pakaian
berfungsi untuk menjaga badan dari panas dan dingin serta bahaya
yang lain. Pakaian juga berguna untuk menutup aurat badan. Selain
itu, pakaian juga merupakan perhiasan bagi manusia. Perempuan
pasangan dengan pakaian mencakup tiga sisi tersebut. Dimana
pasangan suami istri hendaknya menutup aib atau keburukan satu
sama lainnya. Sehingga tertutup dan tidak membuka aib pada
keduanya serta saling menjaga.?

Dari penjelasan Makarim Shirazi pada surah al-Baqarah ayat
42-43, pembahasan [/ibas pada mufasir yang pertama lebih
membahas tentang kemurahan Allah atas dibolehkan berhubungan
suami istri pada malam hari di bulan Ramadhan. Sedangkan
penjelasan pada mufasir yang kedua yaitu lebih menjaga aib satu
sama antara suami dan istri lainnya sebagaimana perumpamaan
pakaian yang berfungsi untuk menutup aurat, sebagai perhiasan dan
juga menjaga badan dan melindunginya. Yang dimana fungsi
pakaian ada juga pada dijelaskan pada kitab Al-Amthal fi Tafsir
Kitab Allah al-Munzal ayat 26 surah al-A’raf.

Ayat yang menyebutkan kata /ibas selain surah al-A’raf ayat
26 dan ayat di atas yaitu surah an-Naba’ ayat 10 :

21 Ahmad Mustafa Al-Maragi, TafSir Al-Maragi diterjemahkan Anwar Rasyidi
dkk (Semarang : Karya Toha Semarang, 1992), Juz. 1, hal. 137

22 Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitgb AllGh al-Munzal (Qum:
Madrasah Amirul Mukminin, 1421 HQ), Jil.1, hal. 537
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L giisias
“Dan kami jadikan malam sebagai selimut”

Dari ayat tersebut, menjelaskan bahwa kegelapan malam
adalah pakaian yang menutupi semua makhluk yang hidup di
atasnya. Ketika malam, harus semua aktivitas menghentikan yang
melelahkan dalam kehidupan yang melelahkan. > Yang dimana
ketika datangnya malam untuk memberi rasa damai, tentram, dan
tenang yang memberikan anggota badan untuk beristirahat dari letih
hingga pulih kembali, memberi kesempatan pada jiwa yang sedih
hingga ceria kembali. Karena terapi seperti itu lebih muda
dilakukan dalam kegelapan. Dari penjelasan tafsir ayat di atas
berbeda dengan makna /ibas yang akan peneliti kaji. Karena lebih
membahas pakaian yang menutup tubuh, serta pakaian takwa.

Pembahasan makna /ibas ini juga penting dibahas karena
terdapat beberapa persoalan-persoalan sosial yang terkait
mengenai pakaian yang menutupi aurat. Salah satu contohnya pada
beberapa muslimah yang menggunakan cadar atau (nigab), pakaian
dengan cara seperti ini banyak orang-orang mengklaim bahwa ini
merupakan pakaian seorang wanita muslimah meskipun cadar
sendiri merupakan hal yang asing dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.”* Dikarenakan memakai cadar bukan suatu kebiasaan
yang harus dilakukan oleh wanita muslimah. Maka hal tersebut
asing, serta masih menjadi perdebatan pada beberapa ulama.

Apakah dalam Islam sendiri mengatur wanita muslimah untuk
mengenakan pakaian sedemikian rupa yang menutup semua
anggota tubuh kecuali bagian sekitar mata dan telapak tangan?. Dan
apakah pakaian seorang muslim memiliki ciri khas tersendiri dalam
masyarakat. Sehingga orang dengan berpakaian tertutup,
masyarakat dapat mengklaim orang tersebut sebagai muslim. Apa
ini merupakan wujud ketakwaan seseorang apabila telah

2 Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur’an diterjemahkan Rudy
Mulyono (Jakarta: Al-Huda, 2006), Jil.9, hal. 127

24 Muh. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah” dalam Jurnal Syariah dan
Hukum, volume 17 Nomor 1 Juli 2019, hal 50
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mengenakan cadar yang menutup seluruh tubuh dan hanya
memperlihatkan area mata dan telapak tangan.

Mengenai persoalan tersebut, bagi Quraish Shihab
menegaskan bahwa pakaian yang menutup seluruh tubuh itu bukan
pakaian masyarakat Arab, namun sudah ada dari sebelum
datangnya Islam. Karena sebelum datangnya Islam masyarakat
Arab mengenakan pakaian yang bisa mengundang kekaguman
kaum laki-laki ketika melihatnya, meskipun ada juga yang
berkerudung. Berkerudungnya hanya menutup bagian atas kepala
dan terulur ke belakang.?

Jika dalam Islam mempunyai syari’at sendiri dalam
berpakaian. Sementara di zaman sekarang ini, banyak sekali nilai-
nilai Islami yang ditinggalkan oleh umat Islam berbanding terbalik
dari wanita muslimah yang mengenakan cadar. Salah satunya
adalah dalam hal berpakaian yaitu dengan memakai hijab. Hal ini
terlihat dari beberapa kaum muslimah yang tidak memperhatikan
syari’at dalam kesehariannya. Sehingga dia tidak menutup auratnya
sebagaimana mestinya. Akhirnya, wanita muslimah kehilangan
identitas dir1 sebagai muslimah yang menjadikannya sulit
membedakan antara muslimah dan non-muslimah. 2 Beberapa yang
dapat menyebabkan hal itu terjadi seperti ketidaktahuan, keraguan,
maupun hawa nafsu yang membelenggu. Namun yang lebih bahaya
ialah dari semua itu ialah tentang anggapan hijab bukan menjadi
kewajiban agama, akan tetapi penerapan budaya dari masyarakat
klasik.

Berikut adalah ayat yang mengatur bagaimana layaknya
seorang muslimah berpenampilan yaitu pada surah an-Nur ayat 31
Allah berfirman :
el e V) (i) Vs B0 it (il (e Optialadd il i
31 Sede 5l Gl AU ) G5 G V5" 0 i (e B iy (a5

M Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama
Masa Lalu dan Cendekiawan Kontemporer (Jakarta: Lentera Hati, 2004), hal. 46

26 Ratna Wijayanti, “Jilbab Sebagai Etika Busana Muslimah dalam Perspektif
Al-Qur’an”, dalam Jurnal Cakrawala: Jurnal Studi Islam, Vol. XII, No. 2, 2017, hal.
152
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3 3T s 3 G ) o 31 GesA) 3l Gl il o0l 51 gl 31 Gl 85 o le
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“Katakanlah kepada kaum wanita yang beriman, “Hendaklah
mereka menahan pandangan dan memelihara kemaluan
mereka, dan janganlah mereka menampakkan perhiasan
mereka, kecuali yang (biasa) nampak darinya. Dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke dada (supaya

dada dan leher mereka tertutupi), dan janganlah
menampakkan perhiasan mereka, kecuali kepada suami
mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-

laki mereka, putra-putra saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara perempuan mereka, wanita-wanita seagama
mereka, budak-budak yang mereka miliki, laki-laki kurang

akal yang ikut bersama mereka dan tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita), atau anak-anak yang belum
mengerti tentang aurat wanita. Dan pada saat berjalan,
janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertobatlah kamu
sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman

supaya kamu beruntung.”’

Quraish Shihab memberikan penjelasan dari ayat di atas
penampilan yang jelas dilarang, dan selain itu juga mereka
dilarang melakukan sesuatu yang menarik perhatian lawan jenis
atau pria, seperti melangkah atau menginjakan kakinya sehingga
menimbulkan suara dari perhiasan yang ada di pergelangan kaki.
Demikian pula wanita tidak diperbolehkan menggunakan parfum,

27 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran Al-Karim dan

Terjemahannya, hal. 353
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yang parfum tersebut dapat tercium aromanya bahkan dapat
mengganggu orang di sekitar mereka.?®

Dari ayat tersebut menjelaskan mengenai batasan-batasan
pakaian yang harus dikenakan seorang muslimah yaitu menutup
bagian tubuh dari leher sampai kaki. Dan aurat seorang muslimah
hanya diperbolehkan dilihat oleh mahramnya. Serta harus menjaga
perhiasan yang kita punya dihadapan lawan jenis.

Dalam ayat lain juga menyatakan perintah untuk menutup
aurat hal ini terdapat pada Q.S al-A’raf ayat 26 :%

° % L'-u°’. P BT s gy ket Y Lo gz qoy oot g3t aaf O& _Af- - ao1-
Gra ST 538 G g il Gl 57U 5 e S (s 58 Luld aSile W1 S8 sl o
O308% pilal T e

Mengenai pembahasan ayat di atas Islam mengajarkan
seorang muslimah untuk mengenakan pakaian yang tertutup, bukan
karena budaya maupun adat. Karena jika pakaian adat hanya bisa
dikenakan pada daerah tertentu dan khususnya bersifat lokal.
Sedangkan pakaian muslimah bersifat umum yang mana digunakan
dimanapun berada dan bersifat universal.

Dalam tafsir Al-Aisar terkait ayat di atas yaitu bahwa
menggunakan pakaian tertutup merupakan cara bersyukur terhadap
nikmat Allah dengan pakaian yang indah-indah pada hari besar.
Kemudian dari ayat tersebut Allah memberitahu bahwa pakaian
tagwa lebih penting daripada kain yang berupa kain penutup. Sebab
orang yang bertakwa akan mentaati perintah Allah dan Rasul-Nya.
Sedangkan Allah memerintahkan hambanya untuk menutup aurat,
menjaga kehormatan, menjaga rasa malu®® Jadi tidak

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Tangerang: Lentera Hati, 2002),
Volume 9, hal. 327

BTt P U W [P O PR T T I SIS
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“Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu

pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan.”

30 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar, diterjemahkan Nafi’
Zainuddin & Surahman (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2015), hal.47
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memungkinkan untuk dibandingkan antara ketakwaan dengan
sesuatu yang hanya sebatas pakaian. Dan dari firman Allah ta’ala,
“.... Yang demikian itu adalah tanda-tanda kekuasaan Allah.” Dari
sebagian tanda-tanda kekuasaan hendaknya harus diimani dan
ditaati. Firman-Nya, “..Mudah-mudahan mereka selalu ingat.”
Merupakan harapan supaya selalu ingat terhadap nikmat dan
bersyukur dengan cara beriman dan taat kepada Allah.

Penjelasan di atas terkait surah al-Ahzab ayat 59 dan an-Nur
ayat 31 mendukung surah al-A’raf ayat 26 bahwa cara berpakaian
wanita muslimah itu mengenakan pakaian tertutup menunjukan
iman kepada Tuhannya baik secara pakaian atau secara batin.’!
Adapun mufasir lain juga yang mengkaji Surah al-A’raf ayat 26.

Ahmad Musthofa Al-Maraghi memberikan penjelasan bahwa
ada tingkatan dan kualitas dalam berpakaian. Ada orang yang
memakai pakaian tingkat rendah, seperti untuk melindungi diri dari
panas dan dingin, dan untuk pakaian tingkat tinggi, seperti untuk
memperindah penampilan di hadapan Allah SWT dan hamba-
hamba-Nya. Ia juga menjelaskan bahwa pakaian yang paling baik
adalah pakaian takwa, yang juga bisa disebut pakaian ruhani yaitu
beriman dan beramal baik.*

Pembahasan tersebut juga dibahas oleh Buya Hamka dalam
Tafsir Al-Azhar, menurutnya kata /ibas atau pakaian sebagai rishan
atau pakaian perhiasan, pakaian untuk menutup aurat dan pakaian
taqwa atau pakaian rohani.>

Adapun pendapat yang selaras seperti penafsiran para tokoh
mufasir di atas ialah Ibnu Katsir sebagaimana makna lafadz /ibas
lebih dari satu makna. Yang mana pakaian ialah hanya sekedar
untuk menutup aurat yang lazim. Sedangkan makna rishan sebagai

3 Ana Maftuhathul Khasanah dan Mohammad Fattah, “Pakaian Ideal Seorang

Muslimah (Studi Komparatif dalam Penafsiran Surah Al-A’raf ayat 26 antara Kitab
Tafsir Al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar)” dalam Jurnal Advances in Humanities and
Contemporary Studies (Vol. 2 No.1, 2021), hal. 25

32 Ahmad Musthofa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, terj K. Anshori Umar

Sitanggal dkk (Semarang: Karya Toha Putra Semarang, 1992), hal. 222

33 Buya Hamka, Tafsir Al-Azhar (Depok: Gema Insani, 2020), Jilid 3, hal. 413
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perhiasan, seperti kecantikan, keindahan atau aksesoris dalam
penampilan. Makna selanjutnya /ibas tagwa maknanya ialah
pakaian yang dipakai oleh orang-orang yang bertakwa maksudnya
pakaian rohani yang digunakan untuk memperindah jiwa ketika di
akhirat, akhlak yang baik, amal sholeh ketakwaan kepada Allah.**

Persoalan mengenai pakaian memiliki banyak makna dan
pandangan yang berbeda di kalangan mufasir. Sebagian para ulama
dan mufasir ada yang menyatakan bahwa mengenakan pakaian
yang tertutup itu merupakan kewajiban. Sebagian ulama juga ada
yang mengutamakan ketakwaan dalam yang ada pada diri atau
batin terlebih dahulu. Akan tetapi, pembahasan mengenai
kewajiban yang telah Allah perintahkan kepada manusia seperti
halnya mengenakan pakaian yang menutup auratnya. Tak jarang
kita menemukan muslimah yang tidak mengenakan pakaian
sebagaimana yang telah Allah perintahkan yaitu menutup auratnya.
Apakah hal yang demikian telah dinormalisasikan pada masa
sekarang.

Dalam hal ini, peneliti akan mencoba menjelaskan seputar
makna /ibas dalam Al-Qur'an dengan menarik pandangan dari
kitab Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal karya Makarim
Shirazi. Peneliti melihat sebuah pandangan yang cukup menarik
tentang persoalan pakaian yang tertutup bagi kaum muslim. Yang
mana mengenakan pakaian yang tertutup itu sendiri merupakan
kewajiban.

Kitab Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal merupakan
salah satu karya tafsir kontemporer dari seorang ulama
berkebangsaan Iran yang bernama Makarim Shirazi. Dalam
penafsirannya, Makarim Shirazi mengungkap makna setiap ayat
secara lahir dengan gamblang, luas, dan mendalam. Makarim
Shirazi menyuguhkan gaya penelitian tafsir dengan memuat data-
data serta referensi yang mendukung penafsirannya. Sehingga
peneliti dapat menyimpulkan bahwa melalui kajian penafsiran yang

3% Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir (Jakarta: Gema Insani, 1989), Jilid 2, hal. 349
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disajikan terperinci secara detail dan mendalam. Penafsiran dalam
kitab ini lebih menekankan pada problem kehidupan, materil
maupun spiritual, dan problem-problem sosial secara khusus.*

Berkaitan dengan penafsiran /ibas pada surah al-A’raf ayat 26-
28, Makarim Shirazi berpendapat bahwa makna /ibas pada ayat
tersebut memberikan arti yang lebih luas kepada ini. Tidak hanya
membicarakan pakaian luar saja, akan tetapi ada kaitannya dengan
pakaian moral, lahir, dan batin. Dan Firman Allah yang berbunyi
“dan pakaian takwa adalah yang terbaik...”. Analogi takwa dengan
pakaian merupakan analogi yang kuat, karena pakaian juga
melindungi tubuh dan menutup tubuh yang cacat, dan tentunya
sebagai perhiasan dan sumber keindahan. 3

Makarim Shirazi mengutip berbagai ayat Al-Qur'an untuk
memperkuat dan beberapa Riwayat hidup Rasulullah saw dan para
imam besar lainnya bahwa mereka sangat menentang masalah
pakaian yang memamerkan dan menghiasi mereka secara
berlebihan. Dan tentunya ayat ini berisi peringatan tentang
kewaspadaan terhadap perbuatan yang dimana tipu daya setan dan
godaan untuk melucuti pakaian takwa manusia.’’

Dengan demikian, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut
pemikiran Makarim Shirazi dalam tafsirannya A/-Amthal fi Tafsir
Kitab Allah al-Munzal mengenai /ibas dalam Al-Qur'an. Dan
peneliti tertarik mengambil skripsi berjudul “Makna Libas dalam
Al-Qur'an Perspektif Makarim Shirazi dalam tafsir Al-Amthal fi
Tafsir Kitab Allah al-Munzal (Studi Analisis Q.S Al-A’raf Ayat 26-
28).”

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian masalah di atas yang telah dijelaskan, maka ada
masalah terlihat mengenai /ibas memiliki berbagai macam

35 Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal (Qum: Madrasah
Amirul Mukminin, 1421 HQ), Jilid. 1, hal. 12

36 Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal (Qum: Madrasah
Amirul Mukminin, 1421 HQ), Jil. 5, hal. 6

37 Makarim Shirazi, AI-Amthal fi Tafsir Kitab AllGh al-Munzal, Jil. 5, hal. 11
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penafsiran di kalangan Makarim Shirazi. Pemahaman mengenai
libas bagaimana penafsir memahami persoalan mengenai pakaian
yang menutup aurat sesuai anjuran agama, dan fenomena wanita
bercadar yang ada di lingkungan masyarakat. Akan tetapi tidak
sedikit dari wanita muslimah itu sendiri yang tidak sepenuhnya
menutup aurat. Yang dimana /ibas itu sendiri tidak hanya
bermaknakan pakaian semata melainkan juga sebagai perhiasan dan
juga pelindung tubuhnya, dan sebaik-baiknya pakaian ialah pakaian
takwa. Pakaian takwa juga memiliki makna yang lebih dalam dari
kata takwa itu sendiri. Maka dari itu untuk mengetahui bagaimana
berpakaian dalam anjuran Islam yang tepat dan sesuai syari’at,
butuh mengkaji lebih dalam apa itu makna /ibas pada ayat 26 surah
al-A’raf melalui pemikiran dari seorang mufasir yang bernama
Makarim Shirazi dalam tafsirnya TafSir Al-Amthal fi Tafsir Kitab
Allah al-Munzal.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas untuk mempermudah
dalam proses penelitian upaya pembahasan lebih terarah serta tidak
meluas ke dalam pembahasan lain, maka diperlukan pembatasan
masalah. Dalam pembatasan masalah ini peneliti berfokus dalam
pembahasan makna /ibas melalui pendekatan Al-Amthal fi Tafsir
Kitab Allah al-Munzal karya Makarim Shirazi. Untuk menemukan
teori gambaran mengenai pemahaman secara mendalam terkait
makna /ibas dalam Al-Qur’an, peneliti akan menggali mengenai
makna /ibas dari Makarim Shirazi klasik dan juga kontemporer
mengenai pakaian yang tidak hanya sekedar menutup tubuh
melainkan terdapat makna yang lebih luas dan manfaatnya. Disini
peneliti membatasi dan hanya berfokus pada Al-Quran Surah al-
A’raf ayat 26-28.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Apa itu /ibas dalam kitab 7afsir AI-Amthal dalam Q.S al-A’raf
26-28 ?
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2. Bagaimana sudut pandang Makarim Shirazi terhadap makna
libas dalam Q.S al- A’raf ayat 26 - 28 ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Penelitian ini  bertuyjuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis makna /ibas dalam Q.S al-A’raf ayat 26 Makarim
Shirazi.

2. Mengetahui implikasi dari pandangan Makarim Shirazi
terhadap makna /ibas dalam Q.S al- A’raf ayat 26 - 28 ?

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang peneliti harapan dalam penelitian ini ialah :

1. Manfaat teoritis, yaitu menambah ilmu dan wawasan dalam
mengkaji tafsir mengenai cara berpakaian tertutup atau /ibas .

2. Manfaat praktis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan kepada para pembaca bagaimana layaknya seorang
muslimah memakai pakaian tertutup dan hati, perbuatan dan
akhlak bertambah menjadi lebih baik.

G. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan deskripsi ringkas terkait kajian
penelitian yang telah dilakukan dari masalah yang diteliti agar tidak
terjadinya pengulangan dari penelitian yang sudah ada. Dari
penelitian terdahulu inilah yang nantinya akan memberikan
informasi lebih  sehingga dapat dikuasai oleh peneliti terkait
terhadap tema yang diambil.

Mengenai tema kajian merupakan pembahasan terkait /ibas
atau pakaian maka peneliti menemukan beberapa kajian yang
berkaitan pada permasalah peneliti, peneliti menemukan beberapa
kajian diantara :

Pertama, “ Skripsi Laila Alfiyanti yang berjudul “Konsep Libas
Dalam Al-Qur’an: Studi Komparasi dalam Penafsiran Surah Al-
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A’raf Ayat 26 Antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar”, tahun
2017. Dalam skripsinya Laila menyimpulkan penafsiran Ibnu Katsir
dan Hamka pada surah al-A’raf terdapat fungsi mengenai /ibas
yaitu /ibas sebagai pakaian penutup aurat serta /ibas sebagai
perhiasan. Yang dimaksud perhiasan disini ialah perhiasan untuk
memperindah  lahiriyah. Kemudian dari keduanya juga
menyebutnya macam pakaian yang ketiga yaitu sebagai pakaian
takwa. Dimana makna pakaian takwa disini yaitu sebagai pakaian
rohani yang digunakan untuk menghindari dari pemakainya dari
hal-hal yang membahayakan.®

Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama
membahas sebuah tema umum mengenai konsep /ibas pada surah
al-A’raf ayat 26. Adapun yang membedakan penelitian peneliti
dengan penelitian Laila Alfiyanti ialah penelitian yang digunakan
oleh Laila Alfiyanti menggunakan metode komparatif antara tokoh
mufasir yaitu Ibnu Katsir dan Hamka dan dalam skripsinya lebih
menunjukan fungsi dan cara mengenakan pakaian yang tepat pada
seorang muslim. Sedangkan peneliti berfokus pada tokoh mufasir
Makarim Shirazi bagaimana tokoh tersebut memaparkan makna
libas secara relevansi dan lebih luas penjabarannya yang semata-
mata pakaian tidak hanya yang dikenakan saja melainkan terdapat
makna lain pada ayat 26-28 pada surah al-A’raf yang berkaitan
mengenai konsep /ibas.

Kedua, skripsi Meida Kartika berjudul “Pakaian Perempuan Di
Zaman Modern: Studi Pemahaman Hadits Tentang Wanita
Berpakaian Tapi Telanjang”, tahun 2017. Dalam skripsi ini dapat
disimpulkan bahwa lebih fokus dalam membahas hadits dan
keseluruhan sanadnya yang telah memenubhi kriteria shahih dan bisa
dijadikan hujjah dalam pembahasan terkait cara berpakaian wanita
yang telanjang. Yang mana dalam artian berpakaian tapi telanjang
ialah berpakaian tapi auratnya masih diperlihatkan, seperti halnya

38 Laila Alfiyanti, Konsep Libas dalam Al-Qur’an: Studi Komparasi dalam
Penafsiran Surah Al-A’raf Ayat 26 Antara Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Azhar
(Salatiga: Institut Agama Islam Negeri, 2017)
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wanita yang menggunakan pakaian tipis atau transparan sehingga
bentuk-bentuk dapat terlihat dan juga wanita yang menggunakan
pakaian ketat sehingga dapat memperlihatkan bentuk tubuhnya.>’

Skripsi Meida Kartika dengan penelitian peneliti dapat
dikatakan berbeda karena Meida Kartika membahas tentang
pakaian perempuan era modern dalam pemahaman hadis terkait
wanita berpakaian tapi telanjang dan skripsi Meida Kartika
pembahasan di dalamnya lebih menggunakan kajian hadis,
sedangkan peneliti membahas makna /ibas atau pakaian pada surah
al-A’raf ayat 26-28 dengan menggunakan 7afsir Al-Amthal fi
TafSir Kitab Allah al-Munzal Karena pada pembahasan /ibas yang
peneliti akan kaji, bahwa keistimewaan 7afsir Al-Amthal fi Tafsir
Kitab Allih al-Munzal tidak menggunakan kalimat ilmiah yang
sulit dipahami sehingga ringan untuk dikaji.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Ahmad Fauzi berjudul Pakaian
Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam, pada 2016.
Menyatakan bahwasanya memakai pakaian muslimah itu
merupakan kewajiban karena hal tersebut merupakan tatanan
syari’at Islam yang harus dilakukan. Kedudukan wanita muslimah
yang berarti pada lingkungan masyarakat sehingga dapat
melakukan segala sesuatu yang sekiranya tidak keluar dari batasan-
batasan yang melanggar dari syari’at Islam. Dalam menggunakan
pakaian itu sendiri mempunyai adab atau batasan-batasan dalam
syari’at Islam baik terhadap laki-laki dan begitu juga dengan
perempuan yang memiliki batasan cara berpakaian tertutup pada
masing-masing.*’

Ahmad Fauzi meneliti tentang pakaian untuk membuat jurnal
dan dalam jurnalnya lebih berfokus tentang pakaian muslimah,
sedangkan penelitian peneliti untuk memenuhi tugas skripsi dan
pembahasan pakaian yang dibahas berbeda pakaian muslimah

3 Meida Kartika, Pakaian Perempuan Di Zaman Modern: Studi Pemahaman
Hadis Tentang Wanita Berpakaian Tapi Telanjang (Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah, 2017)

40 Ahmad Fauzi, “Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum Islam”,
dalam Jurnal Ekonomi Syariah Iqtishodia, Vol.1, No.0l, Maret 2016
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menurut hukum Islam dan makna /ibas atau pakaian dalam 7afsir
Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal karena dengan
pandangan mufasir yaitu Makarim Shirazi dapat menjabarkan dan
menjelaskan persoalan-persoalan secara praktis. Maka dapat
dikatakan penelitian peneliti dan penelitian Ahmad Fauzi berbeda

Keempat, Syarifah Alawiyah, Budi Handrianto, dan Imas Kania
Rahman dalam jurnalnya yang berjudul “Adab Berpakaian Wanita
Muslimah Sesuai Tuntunan Syari’at Islam”. Dalam penelitian ini
membahas bagaimana seorang muslimah berpakaian sesuai dengan
tuntunan syari’at yang mana penelitian ini dilatarbelakangi
bahwasanya wanita muslimah yang sudah baligh untuk memiliki
kesadaran dan pemahaman dalam menutup aurat bukan hanya
karena mengikuti tren model semata. Karena dalam Islam sendiri
hendaknya harus memperhatikan tata cara berpakaian yang sesuai
syari’at Islam yang tidak berlebihan dan menyerupai menyerupai
wanita jahiliyah. Hal ini yang berguna untuk membedakan antara
wanita muslimah dan non muslimah.*!

Dari jurnal di atas yang membedakan dengan peneliti peneliti
ialah jurnal di atas lebih membahas terkait etika dan tata cara
berpakaian dan kewajiban wanita yang sudah baligh untuk menutup
auratnya sehingga berfokus pada adab terkait penggunaan pakaian.
Yang mana seharusnya tumbuh kesadaran di kalangan muslimah
terkait kewajiban menutup aurat. Maka dapat dikatakan bahwa
jurnal di atas tidak sama dengan pembahasan dalam skripsi peneliti,
dikarenakan yang peneliti kaji ialah mengenai makna /ibas yaitu
terdapat makna apa saja di dalam kata /ibas, pembahasan yang
ingin peneliti kaji pula tidak hanya sekedar pakaian secara lahir
melainkan pakaian secara batin.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Wardhatul Umma yang
berjudul “Mode Pakaian Wanita Di Surabaya Tahun 1979-1990”
penelitian ini dilatarbelakangi berbagai pandangan mengenai

41 Syarifah Alawiyah, Budi Handrianto, dan Imas Kania Rahman, “Adab
Berpakaian Muslimah Sesuai Tuntunan Syari’at Islam”, dalam Jurnal Rayah Al-
Islam, vol. 4, no. 2, Oktober 2020
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pakaian yang mana di Indonesia sendiri memiliki beragam pakaian
sejak kedatangan Eropa sedangkan di Indonesia sendiri terdapat
norma-norma yang berlaku pada masyarakat terkait pakaian yang
membuat nyaman dan memungkinkan tidak beresiko. Skripsi ini
membahas model gaya pakaian wanita di Surabaya serta dinamika
sosial, politik dan budaya pada gaya pakaian wanita. Dan juga
membahas dampak dari gaya pakaian itu sendiri.*?

Pada skripsi ini lebih fokus membahas pakaian dalam dinamika
sosial, politik dan budaya. Dimana model pakaian wanita Surabaya
berkembang sehingga terjadinya perubahan Ketika memilih mode
pakaian dengan karakter dirinya. Dan model pakaian ini yang
dikenakan juga menunjukan status sosial dan ekonomi. Dapat
dilihat penelitian Wardhatul Umma tidak membahas pada ranah
tafsir sedangkan penelitian oleh peneliti lebih fokus pembahasan
libas yang menggunakan objek tokoh Makarim Shirazi dalam
karya kitab Tafsir AI-Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal yang di
dalam penafsirannya memberikan beberapa kisah Rasulullah yang
berkenaan dengan pakaian dan menjelaskan makna-makna tersirat
pada ayat yang akan penilti kaji. Maka dapat dikatakan bahwa
penelitian ini tidak memiliki kesamaan dan jelas berbeda.

Setelah melihat dan mengkaji beberapa penelitian yang sudah
dipaparkan di atas, peneliti memiliki celah dan peluang untuk
meneliti tentang /ibas dalam pandangan (penafsiran) Makarim
Shirazi. Karena belum didapati penelitian yang membahas dengan
tema yang sama persis dengan tema makna /7bas yang akan peneliti
kaji. Hal ini juga menarik bagi peneliti karena pada penelitian-
penelitian sebelumnya pakaian yang dibahas hanyalah sebagai
pakaian secara lahir, seperti tata cara, etika dan kewajiban bagi
seorang muslimah untuk menutup aurat dalam hukum Islam.
Sedangkan peneliti lebih mengungkap makna /ibas  dengan
memilih pandangan Makarim Shirazi, karena pada kata /ibas pada
ayat 26-28 dikupas secara mendalam yang di dalamnya juga

42 Wardhatul Umma, Mode Pakaian Wanita Di Surabaya Tahun 1970-1990

(Surabaya: Universitas Airlangga Surabaya, 2016)
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terdapat penjelasan makna tersirat pada kata “ss&ll o7 yang
dijelaskannya berdasarkan riwayat Rasulullah Saw dan dikaitkan
dengan ayat-ayat lain untuk memperkuat penafsirannya.

H. Metodologi Penelitian

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*’ Hal ini
dengan tujuan untuk mempermudah cara kerja yang tersistematis
supaya tercapai tujuan yang telah ditentukan.

1. Metode penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
deskriptif-analisis. Metode deskriptif analisis ialah metode yang
tidak hanya dilakukan dengan cara mendeskripsikan dan
menganalisa terhadap penelitian yang dikaji. Akan tetapi juga
mengkolaborasikan dengan sumber-sumber lain sehingga dapat
membantu terjawabnya permasalahan yang sedang diteliti.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini ialah
pendekatan studi tokoh. Dalam menerapkan studi tokoh ada
beberapa konsep yang harus diketahui seperti latar belakang
internal dan eksternal. Latar belakang internal yaitu latar
belakang  kehidupan,  pendidikan,  pengalaman  serta
perkembangan pemikiran. Sedangkan latar belakang eksternal
yaitu keadaan khusus yang dialami pada zaman tokoh yang
digunakan dalam penelitian ini.**

Penelitian ini juga tidak hanya memaparkan mengenai sudut

pandang Makarim Shirazi dalam membahas tentang /ibas dalam

surah al-A’raf ayat 26. Tetapi juga menganalisa pandangan
tersebut dengan melihat pandangan-pandangan mufasir lain,

4 Muhammad Ramdhan, Metodologi Penelitiian (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021), hal. 1

4 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh dan Penelitian Biografi (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2014), hal. 31
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sehingga pandangan Makarim Shirazi yang menjadi benang
merah atas penelitian tersebut.
3. Jenis penelitian
Adapun penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif
karena data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui
pengamatan dan penalaran dokumen.*> Supaya penelitian lebih
fokus dan sesuai dengan fakta di lapangan, penelitian ini
menggunakan landasan teori dalam proses dan makna dalam
penelitiannya.*® Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini
adalah Library Research atau studi kepustakaan. Fokus studi ini
tidak hanya membaca atau mencatat literatur tetapi juga
bertujuan untuk memberikan gambaran umum tentang
kepustakaan.*’
4. Data dan Sumber data
Dalam penelitian ini juga terdapat data dan sumber data, yang
terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber
data primer merupakan data-data karya tokoh yang sedang
dikaji. Sedangkan data sekunder ialah data-data atau buku yang
menjelaskan dan mengandung pemikiran tokoh tersebut yang
merupakan hasil riset peneliti lain ataupun buku-buku lain yang
berkaitan dengan objek penelitian ini yang sekiranya dapat
dipakai dalam menganalisis persoalan yang sedang dibahas.*®
5. Teknik pengumpulan data
Dalam penyusunan penelitian ini, mula-mula peneliti
mendalami subjek yang ingin diteliti. Kemudian peneliti
mengkaji dan membaca informasi mengenai kerangka teoritis,
metodologi hingga praktis yang bersifat kepustakaan (Library
Research) dengan mengandalkan literatur (kepustakaan), baik

% Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Bumi
Aksara: Jakarta, 2013), hal. 80

46 Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara,
2021), hal. 6

47 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta : Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2014), hal.4

4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta:Idea
Press, 2017), hal.52
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berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian-penelitian
terdahulu.*® Pertama-tama hal yang dilakukan peneliti ialah
mencari bahan penelitian dari sumber primer, maka kemudian
peneliti akan mencari sumber sekunder yang relevan terhadap
penelitian ini.

Peneliti juga akan memberikan pandangan atau pendapat
dalam proses penelitian dari sumber yang telah terkumpul
kemudian diklasifikasikan, mencari hubungan antara satu dengan
yang lainnya yang kemudian menyusun kerangka teoritisnya
supaya menemukan makna yang dapat dipahami.>°

I. Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian penelitian ini, peneliti memberikan
gambaran besar terkait tahapan penelitian yang tersusun secara
sistematis agar mempermudah pembaca penelitian ini. Berikut
merupakan sistematika penelitian ini :

Bab satu, pada bab ini peneliti mengawali dengan
mendeskripsikan latar belakang masalah kemudian identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian ,
kajian pustaka, metodologi penelitian, setelah itu sistematika
penelitian.

Bab kedua, pada bab ini diskursus tentang /ibas, pada bab ini
peneliti mengangkat penjelasan mengenai /ibas menurut Al-Qur’an,
dan makna /ibas menurut tokoh kontemporer dan mufasir.
Pembahasan ini meliputi surah al-A’raf pada ayat 26-28, kemudian
menguraikan dalam pandangan mufasir.

Bab ketiga, yaitu biografi Makarim Shirazi dan kitab A/-
Amthal fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal membahas mengenai
riwayat hidup, pendidikan serta karya-karya Makarim Shirazi.
Kemudian peneliti membahas terkait latar belakang, metode

4 M. Igbal, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hal. 11

0 Kaelan Ms. Metode Penelitian Kualitatif: Bidang Filsafat (Yogyakarta:
Paradigma, 2005), hal. 168
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penafsiran, karakteristik penafsiran serta literature A/-Amthal fi
Tafsir Kitab Allah al-Munzal.

Bab keempat, pada bab ini peneliti menganalisis menganalisa
makna /ibas secara dalam Tafsir Al-Amthal dan mengeksplorasi
urgensi dari makna /ibas pada ayat 26-28 surah al-A’raf menurut
pandangan Makarim Shirazi

Bab lima, yaitu bab penutup yang berupa kesimpulan dan
saran.
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BABII
DISKURSUS TEORI TENTANG LIBAS

A. Definisi Libas
1. Secara Etimologi

Kata “libas” merupakan kata dari bahasa arab yang
tersusun dari tiga huruf dasar: o« < Jd  “lam-ba’-sin”. Perlu
diketahui bahwa kombinasi /am, ba’ dan sin ini terbagi menjadi
dua tipe berdasarkan harakatnya (barisnya). Pertama “labasa”
(dengan ba’-nya berharakat fathah/baris atas) pada 7’7l madi,
“valbisu” pada fi’il mudori’-nya dan “labsun” sebagai bentuk
mashdarnya.  Labasa-yalbisu-labsun ~ memiliki ~ makna
‘ikhtalato’ (mencampur). Kedua yaitu, “/abisa” (dengan ba’
yang ber-harakat kasrah/baris bawah) pada £’/ madi,

’ ’

“yalbasu” pada “fi’il mudori”nya dan “lubsun” atau “libas”
sebagai  bentuk  ‘masdar-nya. “Labisa-yalbasu-lubsun”

memiliki makna as-satru (naungan, tutupan, selubung).”!

Kata /ibas bukanlah masdar dari kelompok pertama yakni
labasa-yalbisu-labsun yang berarti mencampur, melainkan
berasal dari kelompok kedua yakni labisa-yalbasu-lubsun yang
berarti penutup. Kata /ibas dalam bahasa Indonesia bermakna
pakaian atau gaun yakni sesuatu yang menutupi (melapisi)
badan. Definisi /ibas secara bahasa adalah ‘ma yulbasu’ (apa
pun/sesuatu yang dipakai untuk menutup).’? Pakaian dalam
kamus Al-Ma’any ialah baju, pelindung tubuh, kain: berarti
yang mengenakan pakaian.>® Sedang dalam kamus A/-Muhit fi

3! Hasan Al-Musthafawi, Al-Tahqiq fi Kalimat Al- Qur’an Al-Karim
(Teheran: Markaz Natsr ‘Allamah Mustafawi, 1393 H), hal.177

52 Khalil Ahmad bin Farahidi, Kitab Al-‘Ayn (Qom: Hejrat Press, 1988), hal.
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53 Kamus Online, A/-Ma’ani. Lihat : -oe <l (e Plae iea € (e 50 ) (il
1 e GlaMaal (S s 535l (almaany.com). Dikutip tanggal 23 Agustus 2023 3:09
WIB.
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al-lughah yakni apa yang digunakan untuk menutupi tubuh.>*
Begitu juga dengan KBBI yang mempunyai arti barang yang
dipakai, seperti celana, baju dan sebagainya.>

2. Secara Terminologi

Hasan Al Musthafawi menyebutkan bahwa makna atau
konsep dasar dari kata tersebut sebenarnya adalah
penyembunyian dengan tanda penjagaan (al-satru bi ‘unwan al-
hifzi)>® Berdasarkan pernyatan tersebut, secara istilah kata
‘libas’ didefinisikan sebagai penyembunyian, penutupan atau
perlindungan dengan ciri utama berupa penjagaan. Artinya kita
dapat mengetahui penyembunyian (al-satru) tersebut melalui
ciri penjagaan. Inilah makna atau konsepsi dasar dari kata /ibas.

Al-Qur’an juga terdapat penggunaan kata /ibas dengan
makna pakaian yang senantiasa melekat, yaitu mengacu pada
kewajiban untuk selalu menutup aurat (sau’ah). Ini tercermin
dalam surah al-A’raf ayat 26 dimana Allah menurunkan pakaian
untuk menutup aurat®’
atau aurat harus selalu tersembunyi. Oleh karena itu, istilah kata

yang mengacu pada bagian kemaluan

libas memiliki arti “pakaian primer” yang bertujuan untuk
melindungi dan menutup bagian yang perlu senantiasa dijaga
privasinya.>®

Makna dasar dari kata ‘/ibas’ adalah menghendaki adanya
kebercampuran (ikhtilat), keserupaan (isykal) atau kesamaran
(istibah) dan menutupi/menyembunyikan kebenaran (satr al-

54 Isma’il bin Ibad bin Sahib, Al-Muhit £ al-Lughah (Beirut: ‘Alam al-Kitab,
1998 ), Jil 7, hal. 329

55 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online Versi 3, dikutip 24 Agustus 2023
12:45

56 Hasan Al-Musthafawi, A/-Tahqiq fi Kalimat Al- Qur’an Al-Karim, hal.
178.

s
57 AT 6,5 Lty

“pakaian untuk menutup auratmu”

58 Khoirul Anwar, Berislam di Era Milenial (Semarang: Lawwana, 2022),
hal. 80
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hag): sebagaimana arti dari kelompok pertama di atas yakni
labasa-yalbisu-labsun).>®

Dengan demikian, dua kelompok kata (labasa dan labisa)
memiliki arti yang tidak bertolak belakang atau bertentangan,
melainkan berkaitan dengan yang lain secara terstruktur (yakni
satu sebagai makna dasar dan yang lain sebagai konsekuensi).
Yakni penyembunyian (al-satru) melazimkan kebercampuran
atau keserupaan (7khtilat).

Kata "o <58 o' semuanya memiliki arti pakaian dan
sesuatu yang dipakai. Dan kata /ibas digunakan untuk segala
sesuatu yang dapat menyembunyikan kejelekan manusia dan
menjaganya. Sebagaimana pasangan suami-istri digambarkan
sebagai pakaian satu sama lain, karena memiliki pasangan yang
baik dan kondisi pernikahan yang benar membantu menjauhkan
dari perbuatan buruk dan jelek. Pasangan menjadi penghalang
untuk melakukan hal-hal buruk.*

Dalam kitab A/-Muhit fi al-lughah memberi keterangan
bahwa /ibas yaitu apa yang digunakan untuk menutupi tubuh.
Adapun maksud /ibas al-tagwa yaitu rasa malu. Dan thaubun
sendiri ialah pakaian yang dikenakan, bentuk jamak dari /ibas
adalah /ubs (&»ﬁ). Dan ‘m-\m adalah jenis pakaian, dan pakaian
yang sejenisnya. Sedang Sl artinya tipis, yaitu kulit yang tipis
yang berada antara kulit daging. Dan itu sebagai penutup untuk
kulit yang sensitif. LA sendiri memiliki  arti sebagai
perlengkapan.®!

Demikian juga dalam kata /ibas terdapat /ibas lain yaitu
libas al-tagwa. Iman dan rasa malu merupakan arti dari /ibas al-

9 Hasan Al-Musthafawi, A/-Tahqiq i Kalimat Al- Qur’an Al-Karim, hal.
178

8 Husain bin Muhammad Raghib Isfahani, Translation and Edition of
Mufrodatul Al-Fazi Qur’any (Tehran: Murtadawi, 1995), Jil 5, hal. 111

61 Sahib bin ‘Ibad dan Isma’il bin ‘Ibad, al-Muhit fi al-Lughah (Beirut:
A’lam al-Kitab, 1993), Jil. 8,hal. 329
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tagwa.®> Namun ini ialah bentuk anugerah yang Allah berikan
kepada hamba-Nya. Dalam arti pakaian melindungi
penggunanya dari bencana dan kesulitan baik duniawi maupun
ukhrawi.®® Pakaian takwa memiliki arti yang sama dengan
pakaian ciptaan lainnya, tentunya pakaian tersebut tidak abstrak
melainkan konkrit. Takwa yang dimaksud adalah pemeliharaan,
jadi pakaian takwa yang berarti berupa tameng yang digunakan
dalam peperangan untuk mencegah luka. Salah satu makna /ibas
yang saleh dalam ayat ini juga dapat diartikan sebagai pakaian
dalam melindungi seseorang dari bencana duniawi dan ukhrawi.
Pakaian takwa disini yaitu kesederhanaan atau kekhusyukan. Ini
merujuk pada sifat malu atau rasa hormat terhadap Allah.®

B. Kata Libas dalam Al-Qur’an

Dalam ayat Al-Qur’an yang menyebutkan kata /ibas dalam al-

Quran berjumlah 8 ayat yang terdapat pada tujuh surah yaitu: al-
Baqarah (2): 187, al-A’raf (7): 26-27, an-Nahl (16): 112, al-Hajj
(22): 23, al-Furgan (25): 47, Fathir (35): 33, dan an-Naba’ (78):
10).%° Penggunaan atau penerapan kata /ibas pada ayat-ayat tersebut
dapat kita lihat sebagaimana di bawah ini.

T R U 58 i ) 8 e 10 K

“Dihalalkan bagimu pada malam puasa bercampur dengan
istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu adalah
pakaian bagi mereka... (QS. al-Bagarah :187)”

62 Muhammad bin Ya'qoub Firouz-abadi, al-Qomus al-Muhit (Beirut: Dar

al-Kutub al-‘llmiyyah, 1994), Jil. 2, hal. 387

8 Muhammad Akmal Haris, Implikasi Penggunaan Jilbab (Indramayu:

Penerbit Adab, 2020), hal. 29
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64 Khalil Ahmad bin Farahidi, Kitab Al-‘Ayn (Qom: Hejrat Press, 1988), hal.

& Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mutahras li Alfaz Al-

Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H), hal. 645
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“Wahai anak cucu Adam, sungguh Kami telah menurunkan
kepAdamu pakaian untuk menutupi auratmu dan bulu (sebagai
bahan pakaian untuk menghias diri). (Akan tetapi,) pakaian
takwa itulah yang paling baik. Yang demikian itu merupakan
sebagian tanda-tanda (kekuasaan) Allah agar mereka selalu
ingat (0S. al-A’raf:26)”

\Hﬁﬂ,u@&’tﬁ@\drxy\cﬁ\wiww;&w‘y(ﬂ&b
s bl Ulas € 2235 Y Sis s 8 5 28 2515 ) LT Ldsd)

Ogeds Y 5l

“Wahai anak cucu Adam, janganlah sekali-kali kamu tertipu
oleh setan sebagaimana ia (setan) telah mengeluarkan ibu
bapakmu dari surga dengan menanggalkan pakaian keduanya
untuk memperlihatkan kepada keduanya aurat mereka berdua.
Sesungguhnya ia (setan) dan para pengikutnya melihat kamu
dari suatu tempat yang kamu tidak (bisa) melihat mereka.
Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-setan itu (sebagai)
penolong bagi orang-orang yang tidak beriman (QS. al-
A'raf:27)”

= °
z 7 L 7

o 4l . E e AL R Lok Z8 ZoT o L hon Xyie B - o
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“Allah telah membuat suatu perumpamaan sebuah negeri yang
dahulu aman lagi tenteram yang rezekinya datang kepadanya
melimpah ruah dari setiap tempat, tetapi (penduduknya)
mengingkari nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu, Allah
menimpakan kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan
karena apa yang selalu mereka perbuat (QS. an-Nahl:112)”
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“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang
beriman dan beramal saleh ke dalam surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Di dalamnya mereka
diberi perhiasan berupa gelang emas dan mutiara. Pakaian
mereka di dalamnya adalah sutra (QS. al-Hajj:23)”

B S das 5B a3 5 Ll (i oS0 das o) 54

“Dialah yang menjadikan malam untukmu (sebagai) pakaian
dan tidur untuk istirahat. Dia menjadikan siang untuk bangkit
berusaha (OS. al-Furqan:47)”

A 8l 31 5 a8 2 gl s O3 LT Ol s

“(Balasan mereka di akhirat adalah) surga ‘Adn yang mereka
masuki. Di dalamnya mereka dihiasi gelang-gelang dari emas
dan mutiara. Pakaian mereka di dalamnya adalah sutra (QS.
Fatir :33)”

“Kami menjadikan malam sebagai pakaian (QS. an-Naba:10)”

Penyebutan kata /ibas pada ayat-ayat tersebut dihubungkan

dengan konteks yang berbeda-beda. Terdapat tujuh konteks

penggunaan kata /ibas dalam ayat-ayat di atas.

l.

Konteks kata /ibas berkaitan dengan hubungan suami-istri (QS.
al-Baqgarah: 187).

Kata /ibas berkaitan dengan fungsinya sebagai penutup aurat
(QS. al-A’raf:26).

Kata /ibas dihubungkan dengan kata fagwa (QS. al-A’raf:26).
Kata /ibas dihubungkan dengan penanggalan (pencabutannya)
pakaian pada Adam dan Hawa (QS. al-A’raf:27).
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5. Kata [ibas diterapkan pada kondisi fisik dan psikis yang
menyelimuti seseorang atau sekelompok orang sebagai akibat
dari perbuatan mereka yakni pengingkaran atas nikmat yang
Allah telah berikan (QS. an-Nahl:112).

6. Kata /ibas dihubungkan dengan kondisi pakaian kemegahan
surgawi (QS. al-Hajj:23 dan QS. Fatir:33).

7. Kata /ibas disebutkan dalam kaitannya dengan keadaan riil
duniawi, yakni perubahan siang dan malam (QS. al-Furqon:47
dan QS. an-Naba:10).

Dilihat dari relasi kata /ibas pada ayat-ayat di atas, maka
penggunaan kata /ibas dapat dikelompokkan menjadi dua :

1.) Konteks duniawi (alam dan hubungan sosial): QS. Al-
Furgan:47, QS. an-Naba’:10, QS. an-Nahl:112, QS. al-
A’raf:27, QS. al-A’raf:26, dan QS. al-Bagarah:187.

2.) Konteks ukhrawi (kehidupan akhirat): QS. al-Hajj:23 dan QS.
Fatir:33.

Penggunaan kata /ibas dalam kaitannya yang demikian luas
memberikan kita pemahaman bahwa konsep /ibas dalam al-Quran
tidak dibatasi oleh sebatas pengertian pakaian atau gaun. Meski
demikian, pada setiap penggunaan kata /ibas dalam al-Quran
terkandung konsepsi dasar /ibas yakni penutup atau menutupi (al-
satru bi ‘unawan al-hifzi atau al-satir al-hafiz).® Dengan makna
dasar ini, maka /ibas memiliki makna yang utuh dan tidak berubah
sebab adanya kaitan yang berbeda. Keutuhan makna dasar /ibas
tersebut memungkinkannya untuk diterapkan atau dikaitkan pada
subjek yang berbeda. Dengan penurunan makna baru yang tidak
melenceng dari makna dasarnya. Dalam pernyataan yang lebih
sederhana konsep dasar /ibas akan mengalami pertumbuhan makna
sesuai dengan konteks penerapannya atau penggunaannya, tanpa
menegasi makna dasarnya.

175

% Hasan Al-Musthafawi, A/-Tahqiq fi Kalimat Al- Qur’an Al-Karim, hal.
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Akan tetapi banyak ayat-ayat lain juga yang memiliki bentuk-
bentuk lafal /ibas, seperti yang telah disebutkan dalam kitab A/-
Mu’jam Al-Mufahras: Ii Al-Qur’an Al-Karim dan kata yang
berbentuk lafal /ibas dalam Al-Qur’an itu banyak disebutkan
dalam Al-Qur’an. Berikut bentuk-bentuk dari pelafalan /ibas :7

Lafal Letak Arti Kata Jumlah
No
Surah
o\ (Libasun) 187:3_8ll | Pakaian
(bagimu)
187:5_2dl | Pakaian (bagi
mereka)
1 26:<il Y | Pakaian 4
(takwa)
112 :J=3 | Menimpakan
bencana
(kelaparan dan
ketakutan)
Wl (Libasan) .l ¥ | Pakaian
) 26 | (untuk
menutup
aurat)
47 .08 A | (Malam
sebagai 3
pakaian)
10 :+lll | (Malam
sebagai
selimut/
pakaian)
pemld] 23 :z=! | Pakaian
3 (Libasuhum) mereka )
33:,kl | Pakaian
mereka
4 Lagdd] ;<) eY) | Menanggalkan 3
(Libasahuma) 27 | pakaiannya

67 Muhammad Fu’ad Abd Al-Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz Al-
Qur’an Al-Karim (Kairo: Dar al-Hadith, 1364 H), hal. 645
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w=sd (Lubus)

80 : LYl

(Baju besi)

ol (Labsin)

15:3

Dalam
keadaan ragu-
ragu

L (Labasna)

9 : aleiy)

Meragukan
atas mereka

i Talbasu)

42 ;5 8

Kamu campur
adukkan

Ol Talbasun)

71:

Kamu
mencampur
adukkan

10

W sali( Talbasun
aha)

14: Jaal

Yang kamu
pakai

12 : bl

Kamu
memakainya

11

oSl Yalbisaku
m)

65 : e\.!_fy\

Dia
mencampur
adukkan

12

sk (Yalbisu)

82 : e\.!_fy\

Mencampurad
ukkan (iman
mereka)

137: olai¥l

Untuk
mengaburkan

13

Gl Yalbisun)

Mereka ragu-
ragu atas diri
mereka sendiri

31; —aeSl)

Mereka
memakai
(pakaian)

53: g&al

Mereka
memakai
(sutera)

Jumlah

23

Dari nama surah dan ayat pada tabel di atas yang memiliki
bentuk lafal /ibas yang banyak penyebutannya, tentunya bervariasi
tergantung pada konteks dan makna ayat yang dibahas. Secara
keseluruhan, semua variasi lafal /ibas mengandung makna yang
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berkaitan dengan pakaian. Namun, dalam beberapa varian khusus,
seperti “talbisu” dan “yalbisu”, keduanya memiliki arti yang
merujuk pada “karagu-raguan”, “mencampur adukan” dan
“mengaburkan”.

Dari bentuk-bentuk lafal /ibas pada tabel di atas, di sini
peneliti akan menyinggung sedikit terkait ayat-ayat /ibas. Makna
libas sebagai penutup dan penjaga juga dihubungkan dengan suami-
istri (QS. al-Baqarah:187). Hanya saja, makna /ibas dalam konteks
ayat ini bukan dalam arti pakaian riil (kain-baju) melainkan
pemaknaan dari sisi ‘fungsi praktis’. Makarim Shirazi menafsirkan
kata /ibas QS. al-Baqarah:187 dengan memakai sebuah analogi
bahwa pakaian riil menjaga fisik dari panas, dingin dan sebagainya.
Pakaian juga menutup cela-kekurangan fisik dan aib atau
kekurangan pada badan. Selain itu pakaian juga menjadi penghias
badan seseorang. Penyerupaan hubungan suami istri dengan
pakaian artinya mencakup semua makna pakaian di atas secara
fungsional. Artinya suami-istri itu saling menjaga supaya tidak
terjadi penyimpangan dan saling menutupi aib atau kekurangan,
sehingga dalam hubungan tersebut akan melahirkan ketenangan.
Hubungan yang demikian akan menjadi indah (perhiasan). Inilah
tujuan pokok dari mengadakan hubungan antara laki-perempuan.
Disinilah menurut Makarim Shirazi letak ‘kesetaraan’ itu
berlaku.”%®

Adapun /ibas pada QS. an-Nahl:112, dihubungkan dengan
kondisi fisik dan psikis. Penyandaran kata /ibas pada ‘kelaparan’
(alju’) dan ketakutan (al-khauf) tentu memiliki gambaran mental
yang berbeda dari /ibas pada QS. al-Bagarah:187 (hubungan suami-
istri) dan QS. al-A’raf: 26-28 (pakaian, pelepasannya dan
ketakwaan). Penyandaran kata /ibas pada kondisi fisik dan psikis
menuntut makna atau gambaran mental baru tanpa menegasikan
makna dasar /ibas itu sendiri.

8 Nasr Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal , Juz

1, hal. 537.
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Makarim Shirazi menafsirkan /ibas pada QS. an-Nahl:112
dengan bala’ (penderitaan).®® Artinya penyandaran /ibas pada
‘kelaparan’ dan ‘ketakutan’ melahirkan makna baru yaitu
penderitaan (sebagai konsekuensi atau akibat dari sikap tidak
mengakui nikmat yang Allah berikan sebagai sebabnya).
Penyandaran /ibas pada kelaparan dan ketakutan menurut Makarim
Shirazi merupakan isyarat mengenai ‘kerasnya’ penderitaan itu
seolah pakaian yang melingkupi seluruh badan bahkan merasuk ke
dalam psikis seseorang atau suatu kaum. Istilah sederhana,
penderitaan itu begitu kuat dan melekat ibarat pakaian yang
melingkupi badan. Kelaparan bagi Makarim Shirazi adalah isyarat
bentuk klimaks dari kefakiran, yang sekaligus melahirkan perasaan
tercekam (ketakutan).” Semua itu adalah akibat dari sikap
pengingkaran, penolakan dan penyia-nyiaan terhadap kenikmatan
yang Allah anugerahkan.

Adapun /libas saat dikaitkan dengan kata sutera (harir)
sebagaimana pada QS. al-Hajj :23 dan QS. Fatir :33, Makarim
Shirazi memaknainya sebagai isyarat akan pakaian keagungan ahli
surga.”! Pada penafsiran terhadap QS. al-Hajj:23 Makarim Shirazi
menambahkan aspek hukum, bahwa pakaian sutera yang
merupakan pakaian kemuliaan itu dibolehkan di surga, tapi tidak di
kehidupan duniawi. Pelarangan tersebut berkaitan dengan
kecenderungan manusia untuk abai dan lupa, serta berdampak
buruk secara sosial.”

Kata /ibas juga dikaitkan dengan kondisi atau keadaan alam,
sebagaimana pada QS. al-Furqan:47 dan QS. an-Naba’: 10. /ibas
dikaitkan dengan ‘malam’, dengan ‘malam’ dinyatakan sebagai
libas. Tentu, pengaitan tersebut melahirkan makna baru. Mengenai

% Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
8, hal. 345

70 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
8, hal. 349

" Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
14, hal. 93

72 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
10, hal. 312
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makna baru yang muncul dari penggabungan kata /ibas dengan

malam menurut Makarim Shirazi adalah berarti Aijab zulmani

(gelapnya malam).”® Kegelapan tersebut tidak hanya menutupi

manusia saja bahkan seluruh makhluk di muka bumi. Sebagaimana

pakaian yang menjaga tubuh, malam juga menjaga semua makhluk

di permukaan bumi. Moment kegelapan malam itu memberikan

banyak keuntungan bagi kehidupan di dunia, baik keuntungan

duniawi maupun ukhrawi. Pada penafsiran terhadap QS. an-Nahl
ayat 10, Makarim Shirazi merinci beragam keuntungan tersebut,
diantaranya adalah:”*

1. Mengistirahatkan tubuh dari penatnya kehidupan oleh beragam
kesibukannya.

2. Memberikan energi untuk menyambung kehidupan esok
harinya.

3. Andai kata tiada malam, maka semua yang tinggal di
permukaan bumi akan gersang dan terbakar. Tumbuh-tumbuhan
tidak bisa hidup, hewan kehausan dan pada intinya kehidupan
tidak bisa berlangsung.

4. Malam adalah kesempatan untuk meng-upgrade kualitas diri,
terutama pada waktu sepertiga malam, melalui shalat dan
munajat, yang akan mensucikan dan membersihkan pikiran,
perasaan dan sebagainya.

5. Pada intinya, malam memiliki banyak hikmah.

Dengan kualitas-kualitas di atas, maka malam dipahami
sebagai suatu nikmat luar biasa, dan sekaligus merupakan tanda
kebesaran-Nya. Melalui penafsirannya terhadap QS. an-Nahl: 10,
Makarim Shirazi mengkritik suatu pandangan mazhab teologis
(yaitu Tsanawiyun) yang memahami malam sebagai suatu
keburukan dan siksa. Mazhab Tsanawiyun berpandangan bahwa:

Cahaya dan siang hari merupakan nikmat, sementara
kegelapan dan malam merupakan keburukan dan siksaan. Masing-

73 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

11, hal. 273

4 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

19, hal. 331-333
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masing dari keduanya memiliki pencipta (yakni tuhan-kebaikan dan
tuhan-keburukan).”

Pandangan di atas, menurut Makarim Shirazi, jelas
bertentangan dengan rasionalitas atau cara pikir yang ditawarkan
oleh Al-Qur’an. Bahkan, menurut Makarim Shirazi, dengan
melakukan sedikit saja penalaran kita bisa mengetahui bahwa
siang-malam merupakan suatu nikmat luar biasa, sebagaimana telah
disebutkan di atas.”®

Dalam temuan penulis pada penelitian ini, makna /ibas
dalam 7afsir Al-Amthal karya Makarim Shirazi yang berfokus
pada Q.S al-A’raf 26-28. Dalam ayat tersebut tidak hanya memiliki
satu dalam pemaknaan /ibas. Pada ayat ini Makarim Shirazi tidak
hanya menjelaskan makna /ibas saja, melainkan menjelaskan dan
menceritakan pakaian dahulu. Dan ayat ini juga merupakan
peringatan untuk semua anak Adam atau keturunannya. Ini berawal
dari kisah Adam dan setan yang menggambarkan secara realistis
tentang kehidupan umat manusia di bumi. Maka dari itu Allah
Yang Maha Kuasa menjelaskan dalam ayat ini tentang rencana
yang baik dan yang tertata untuk semua keturunan Adam sebagai
kelanjutan dari rencana dari Adam di surga. ’’

Dan berikut ayat yang menjadi fokus analisis pada penelitian
ini :

Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal f7 Tafsir Kitab Allah Al-Munzal,, Juz
19, hal. 332. Teksanya:
O sty 5 elie 5 5 Ul 5 @3RI 5 cans el 5 5 )25t s Caom ¢ BIAD 1l 053
&8 s Bellama dael) Aant Jiay Lagia SIS G a3 Jalall e Bl 5, (L) ad] 5 al) all) GUA Leagia
REBPEIVEN
76 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
19, hal. 332
77 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal {7 Tafsir Kitab Allah Al-Munzal
(Qum: Imam Ali bin Abu Talib Seminary, 2000) Juz 5, hal. 5. Teksnya :
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“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah
menyediakan pakaian untuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan
bagimu. Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik. Demikianlah
sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka
ingat.. Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu
oleh setan sebagaimana halnya dia (setan) telah mengeluarkan ibu
bapakmu dari surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya
untuk memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan
pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak
bisa melihat mereka. Sesungguhnya Kami telah menjadikan setan-
setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman.. Dan
apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, "Kami
mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan
Allah ~ menyuruh  kami  mengerjakannya."  Katakanlah,
"Sesungguhnya Allah tidak pernah menyuruh berbuat keji.
Mengapa kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu
ketahui?"(Q.S al-A’raf 26-28)

Dalam Tafsir Al-Amthal pada ayat diatas merupakan
peringatan untuk anak Adam dalam berpakaian. Makarim Shirazi
dalam Tafsir Al-Amthal menafsirkan ayat ini, mengawali dengan
kisah Adam dan setan pada Q.S al-A’raf ayat 20 yaitu tentang setan
yang memiliki banyak tipu muslihat, dikarenakan Nabi Adam
belum memiliki banyak pengalaman tentang kehidupan di dunia.
Maka setan pun membujuknya sehingga Adam terjatuh dalam
perangkap setan dan tertipu oleh bujukannya. Setan menggunakan
tipu muslihatnya untuk mengajak Adam pada jalan yang salah.
Adam pun terjebak dalam permainan setan, dan terpedaya oleh tipu
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daya setan.”® Yang mana peringatan yang Allah Swt kepada Adam
dan keluarganya, yaitu kebijakan Allah Swt dalam menggunakan
pakaian, yang pakaian itu sendiri tentunya untuk penutup tubuh.
Dan tentunya kebijakan yang Allah Swt perintahkan kepada Adam
dan keluarganya memiliki peran penting dan manfaat yang tidak
terbatas untuk menutupi tubuh atau menutupi cacat, bahkan pakaian
sendiri memberikan kecantikan dan perhiasan karena membuat
tubuh lebih indah dari yang sebenarnya.”

C. Libas Menurut Tokoh Kontemporer dan Mufasir

Makna dasar atau konsep dasar kata /ibas sebagaimana telah
diterangkan sebelumnya (yakni penutup atau menutupi; a/-satru bi
‘unawan al-hifzi atau al-satir al-hafiz), memiliki makna satu dan
utuh serta mengalami perkembangan atau pertumbuhan makna
sesuai konteks penerapannya tanpa menegasikan makna asasi
daripada /ibas. Untuk memahami lebih jauh perkembangan makna
libas dari makna atau konsep dasarnya menuju makna turunan
(yang diturunkan dari konsep dasar itu) sesuai konteksnya, maka
berikut adalah berbagai penafsiran /ibas menurut para tokoh
kontemporer.

1. Charles Darwin

Darwin mengidentifikasi karakteristik perkembangan pakaian
terhadap kedua jenis kelamin hingga mencapai kesamaan dalam
pemikiran manusia sejak lahir. Sementara itu 1a mengaku adanya
perbedaan kodrati dalam memandang pakaian antara laki-laki
dan perempuan, dengan menyatakan bahwa wanita cenderung

78 Naser Makarim Shirazi , Al-~Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal Juz
4, hal 592. Teksnya :
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memiliki perhatian lebih besar terhadap aktivitas berpakaian
daripada laki-laki.®

Pernyataan Darwin terkait pakaian di atas dapat dijelaskan
bahwa perkembangan atau kebiasaan berpakaian pada laki-laki
dan perempuan mengalami suatu evolusi atau perubahan seiring
berjalannya waktu. Artinya, ada tren atau pola perkembangan
tanpa memandang jenis kelamin terhadap perkembangan pakaian
baik laki-laki dan perempuan. Darwin menunjukan bahwa
meskipun terdapat perbedaan kodrati antara laki-laki dan
perempuan, ada kesamaan dasar dalam pandangan atau
pemikiran manusia terkait pakaian sepanjang perkembangan
sejarah.

2. Qasim Amin (Cendekiawan Mesir)

Dalam hal pakaian, Qasim Amin menyatakan bahwa tidak ada
peraturan agama atau hukum syari’ah yang mewajibkan jenis
pakaian tertentu seperti pada umumnya dikenal dalam
masyarakat Islam. Baginya jenis pakaian yang dikenal muncul
sebagai hasil dari kebiasaan adat yang timbul dari interaksi sosial
antara masyarakat Mesir yang mayoritas beragama Islam dengan
budaya-budaya lain. Dari interaksi inilah yang menjadikan
masyarakat meniru dan menilainya sebagai panduan agama.®!
Menurutnya, interaksi ini membuat masyarakat cenderung
meniru dan menilai gaya berpakaian tersebut sebagai pedoman
atau panduan agama, meskipun sebenarnya tidak ada aturan
spesifik mengatur hal tersebut.

3. Hertbert Bald Win Spencer (Sarjana Evolusioner)

Spencer membahas hubungan antara pakaian dan pola-pola
otoritas dan kehormatan dalam interaksi sosial serta membahas
bagaimana “ tipe pakaian yang bermacam-macam dapat menjadi

8 Fadwa El Guindi, Jilbab.: Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan
diterjemahakan Mujiburohman (Jakarta: Serambi, 2005), hal. 100

81 Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah: Pandangan Ulama
Masa Lalu dan Cendekiawan (Tangerang: Lentera Hati, 2012), hal. 167
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petunjuk bagi perilaku antar individu dalam kehidupan sehari-
hari dan upacara-upacara tradisional. Hal ini menunjukan tentang
bagaimana tipe yang berbeda dalam berpakaian laki-laki
membangkitkan lagi pola-pola ini. Di sisi lain pakaian wanita
tidak mendapatkan perhatian khusus dalam formulasinya.®?
Disini Spencer membahas bagaimana berbagai jenis pakaian
dapat menjadi petunjuk perilaku antar individu dalam kehidupan
sehari-hari dan upacara tradisional. Kemudian, dikemukakan
bahwa perbedaan dalam  berpakaian laki-laki  dapat
memunculkan kembali pola-pola ini. Namun, ditekankan bahwa
pakaian wanita tidak diberikan perhatian khusus.

4. Kementerian Agama Islam

Dalam Q.S al-A’raf ayat 26 terdapat kata bahasa arab Risha
yang memiliki arti “pakaian yang indah”. Pada awalnya, kata
Risha memiliki makna “bulu burung”, dan bulu burung ini
menjadi hiasan pada burung tersebut. Selanjutnya kata Qabiluh
pada ayat 27 surah al-A’raf diterjemahkan sebagai pengikut-
pengikutnya. Akar katanya adalah (J-<-(3) yang mengacu pada
sesuatu yang berhadap-hadapan. Kata “Kiblat” sendiri berasal
dari akar kata ini, karena orang yang melakukan sholat
menghadap kiblat. Qabilah adalah istilah untuk perempuan yang
mengurus persalinan dan berhadapan dengan bayi saat lahir.
Qabil merupakan bentuk jamak dari Qabilah yang mengacu
lebih dari tiga individu.®® Kata fahisyah pada ayat 28 surah al-
A’raf merupakan isim fa’il dari (Wasd-(isdy-isd) Kata fahisyah
dalam Al-Qur’an itu sendiri memiliki arti buruk baik secara
tindakan dan ucapan.®*

Dalam kitab tafsir Kementerian Agama RI menjelaskan pada
ayat 26 dan 27 surah al-A’raf bahwa ayat sebelumnya

8 Fadwa El Guindi, Fadwa El Guindi, Jilbab: Antara Kesalehan,
Kesopanan, dan Perlawanan diterjemahakan Mujiburohman, hal. 137

8 Kementerian Agama Ri, AI-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Penerbit
Lentera Abadi, 2010) Jilid 3, hal. 317

8 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 3, hal. 320
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menyatakan bahwa Allah memerintahkan Adam dan Hawa untuk
keluar dari surga dan hidup di bumi, serta mengidentifikasi setan
sebagai musuh yang berbahaya bagi mereka. Kemudian ayat ini
menyebutkan bahwa Allah telah memberikan segala yang
diperlukan kepada Adam dan keturunannya untuk kehidupan
berkaitan dengan agama dan dunia. Ini termasuk pemberian
pakaian untuk menutup aurat, pakaian perang dan lain
sebagainya. Hal ini dimaksud agar manusia bersyukur kepada
Allah dan menyembah-Nya tanpa menyekutukan-Nya dengan
apapun.®

Dalam tafsiran ini menunjukan nikmat-nikmat yang Allah
anugerahkan, termasuk pemberian pakaian merupakan bukti
kekuasaan dan kebaikan-Nya kepada keturunan Adam. Untuk
menghormati nikmat ini, kita diingatkan untuk senantiasa
mengingat Allah, bersyukur atas nikmat-Nya, serta menjauhi
godaan setan. Menghindari perilaku yang berlebihan dan
sejenisnya adalah perintah yang tegas. Ayat ini mengajak kita
untuk tidak lengah, meremehkan diri, dan menyia-nyiakan diri.
Maka penting untuk menjaga kesucian dan memperkuat diri
melalui kebaikan. Ingatan kepada Allah harus senantiasa dijaga,
karena jika tidak hati akan menjadi “berkarat” seperti besi yang
teroksidasi. Dengan demikian, kita akan memiliki kekuatan yang
tajam seperti baja dalam menghadapi godaan dan tipu daya
setan, serta terhindar dari nasib buruk yang dialami oleh Adam
dan Hawa yang diusir dari surga serta mengumbar auratnya.®®

Berikutnya tafsir ini menjelaskan bahwa orang-orang tidak
beriman kepada Allah, dan orang-orang ini menjadikan setan
sebagai pemimpin. Dan ketika mereka melakukan kesalahan dan
menyekutukan Allah mereka akan berdalith bahwa perbuatan
tersebut mereka lakukan karena nenek moyang juga
melakukannya. Pengakuan semacam ini jelas tidak dibenarkan,
karena Tuhan Maha Sempurna. Maka tidak mungkin dan tidak

8 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan TafSirnya, Jilid 3, hal. 317
8 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan TafSirnya, Jilid 3, hal. 318
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masuk akal Tuhan untuk mengatur dan memerintahkan mereka
untuk melakukan tindakan jahat dan keji tersebut.®’

Hemat penulis dari penafsiran ayat terkait ialah. Allah
memberikan pakaian kepada keturunan Adam untuk menutupi
aurat dan juga sebagai perhiasan, sekaligus pengingat juga
kepada Allah dan yang terpenting adalah memiliki ketakwaan.
Tujuannya, Allah ingin manusia menghindari kesalahan yang
dilakukan Adam dan Hawa serta menghindari juga setan yang
menjebak dan menipu. Namun, seringkali orang yang tidak
beriman cenderung menyalahkan nenek moyang dan bahkan
Allah atas perbuatan buruk mereka sendiri. Walaupun
sebenarnya Allah tidak pernah memerintahkan perbuatan
tersebut.

D. Sejarah Libas

Pembahasan sejarah pada pakaian atau /ibas dimulai dengan
orang-orang prasejarah yang pada saat mengenakan pakaian yang
terbuat dari kulit hewan® pada tubuh mereka. Menurut sejarah
sendiri, pakaian awal mulanya dari kain berbentuk segi empat yang
bagian tengah diberi lubang.® Sehingga lubang yang berada di
tengah tadi untuk masuknya kepala, dan semakin berkembangnya
zaman pakaian dahulu tersebut menjadi baju kaftan.

Pada ribuan tahun lalu, cara berpakaian tidak berubah dan tetap
mengenakan pakaian yang sederhana, dan mengalami perubahan
ketika periode kerajaan baru.”® Namun sejarah yang ada di dalam

87 Kementerian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 3, hal. 320-321

8 Jane Bingham, A History Of Fashion and Costume The Ancient World
(New York: Bailey Publishing Associates, 2005) hal. 6. Teksnya :

“Prehistoric people wore simple clothes made from animal skins, and added
jewelry and ornaments made from shells, bones and feathers.”

8 Farihah, Dina Ampera dan Halimul Bahri, Konstruksi Pola (Purwodadi:
Sarnu Untung, 2022), hal. 5

% Jane Bingham, 4 History Of Fashion and Costume The Ancient World,
hal. 11. Teksnya :

“ For thousands of years the basic style of Egyptian clothes remained
unchanged.Women wore a simple, tight-fitting, ankle-length dress with two shoulder
straps, while men wore a kilt, made from a piece of linen wrapped around the waist
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Al-Qur’an sendiri berdasar ada salah seorang mufasir yang
mempercayai bahwasanya awal mula manusia menutup auratnya
yaitu dari kisah Adam dan Hawa yang dikeluarkan dari Surga,
mereka menutup aurat mereka dengan daun-daun. Kisah ini dapat
ditemukan di beberapa ayat dan tafsir Al-Qur’an seperti dalam
surah al-A’raf ayat 25.°! Pandangan mufasir yang merujuk pada
kisah Adam dan Hawa yang dikeluarkan dari surga sebagai titik
awal manusia menutup aurat. Dalam kisah ini, terdapat deskripsi
tentang Adam dan Hawa yang menutupi diri mereka dengan daun-
daun setelah mereka menyadari bahwa mereka tanpa busana dan
secara historis, tafsir ini menghubungkan awal praktik menutup
aurat dengan kisah Adam dan Hawa. Hal ini menunjukan bahwa
manusia mempunyai kesadaran terhadap aurat dan privasi mereka.

Beralih dari pembahasan sejarah dalam ayat Al-Qur’an,
berikutnya akan membahas sekilas histori /ibas sebelum masehi
dari Mesir, Persia, Yunani, dan Romawi telah mengembangkan
tradisi berpakaian mereka. Sekitar tahun 2000 Sebelum Masehi
(SM) teknik menenun mulai digunakan untuk membuat pakaian.
Misalnya, orang Mesir sudah bisa menenun rami. Pada zaman
Persia kuno, wanita mengenakan celana panjang. Sekitar tahun 200
SM, bangsa Romawi sendiri mulai menggunakan bahan linen dalam
pakaian, seperti T-shirt. Di Nusantara, tradisi berpakaian sudah
dikenal sejak zaman Neolitikum (zaman batu baru).*>

Ini menunjukan bahwa berpakaian bukan hanya fenomena
modern, tetapi telah ada sejak zaman kuno. Penggunaan pakaian
atau /ibas ini merupakan fenomena global dengan variasi dalam
teknik produksi, gaya, dan bahan pakaian di berbagai peradaban

and tucked in. Kilts could be either knee- or ankle-length. In winter, men and women
wore cloaks made from thick linen. During the time of the New Kingdom, a more
elaborate style of dress developed in Egypt.Tunics and cloaks made of very fine,
pleated cloth became fashionable for men and women.”

91 Ahmad Musthofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 7, hal 222.
%2 Sugirma dan Agustang K, “Pakaian Terbaik Menurut Al-Qur’an (Telaah

Maudhu’l atas Term-Term Bermakna Pakaian dalam Al-Qur’an)”, dalam Jurnal Al-
Wardah: Jurnal Kajian Perempuan, Gender dan Agama, Volume 16 Nomor 1, hal.
106-107
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dan wilayah. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya pakaian
dalam sejarah manusia dan bagaimana perubahan ini terjadi dalam
berbagai konteks budaya dan waktu.

E. Batasan dan Fungsi Berpakaian

Dari sudut pandang teologi Islam, busana Islam memegang
peranan penting kehidupan sosial, karena kehidupan sosial dalam
masyarakat sendiri telah mengetahui aspek positif dari pakaian
islami yang selalu dikenakan dalam kehidupan sehari-sehari.”?

Pada dasarnya semua yang ada pada tubuh wanita itu

merupakan aurat™

kecuali telapak tangan.”> Perihal mengenai

konsep berpakaian, hal ini amatlah penting bagi umat muslim untuk

memperhatikannya. Bagaimana Islam sendiri telah menetapkan
prinsip-prinsip yang telah diajarkan agama islam.
Berikut beberapa konsep mengenai pakaian dalam islam :

1. Dalam Islam, pakaian yang dipakai harus menutup aurat, yaitu
bagian tubuh yang perlu ditutupi oleh setiap muslim dan
muslimah. Aurat bagi perempuan mencakup seluruh tubuh
kecuali wajah dan telapak tangan, sementara bagi laki-laki
mencakup bagian dari pusar hingga lutut.

2. Tidak boleh menampilkan atau menampakan bentuk tubuh

3. Pakaian harus yang tidak menimbulkan perbuatan dosa atau
kemaksiatan

4. Pakaian dalam Islam tidak boleh menyerupai pakaian yang
digunakan oleh orang kafir. Muslim diwajibkan mengenakan
pakaian yang berbeda dengan orang kafir.

3 Bahrun Ali Murtopo “Etika Berpakaian Dalam Islam Tinjauan Busana
Wanita Sesuai Ketentuan Islam” dalam Jurnal Pemikiran Keislaman dan
Kemanusiaan, Volume. 1 Nomor 2, Oktober 2017, hal. 244

9 Aurat adalah bagian badan yang tidak boleh kelihatan (menurut hukum
islam). Sumber aplikasi KBBI offline Edisi Kelima

% Arpan Zaman dalam “Perspektif Hukum Islam Tentang Memperjual
Belikan Dan Memakai Pakaian Ketat Bagi Muslimah” dalam Jurnal Teraju: Jurnal
Syariah dan Hukum, volume 3 Nomor 02, September 2021, hal. 96
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5. Pakaian dapat digunakan untuk menunjukan identitas®® diri
seseorang. Pakaian muslimah dan muslim memiliki ciri khas
yang khusus dan membedakan dalam agama islam agar dapat
dikenali dengan mudah.

6. Pakaian dalam islam tidak boleh menyebabkan kesenangan
yang berlebihan. Penggunaan pakaian yang sangat mewah dan
mencolok tidak dianjurkan dalam islam.®’

Ulama bersepakat memutuskan hukum menutup aurat yang
merupakan suatu kewajiban atas setiap individu Muslim.”® Ketika
seorang muslimah mengenakan pakaian yang sesuai syari’at, maka
seorang wanita harus menutup seluruh anggota tubuhnya begitu
pula perhiasannya, dan dengan menggunakan pakaian yang
menutup aurat ini akan menghalangi orang yang bukan mahramnya
untuk dapat melihatnya.”

Secara jelas, para penafsir telah sepakat bahwa terdapat sepuluh
ayat yang berkaitan dengan konsep /ibas dalam berpakaian, yang
mencakup prinsip utama menutup aurat. Allah memberikan
berbagai kemudahan kepada manusia untuk memanfaatkan pakaian.
Namun, pakaian bukan hanya merupakan hadiah bagi manusia,
tetapi juga menjadi ujian bagaimana individu muslim dapat
menginterpretasikan pakaian dan tren mode sesuai dengan syariat.
Pada hakikatnya, nilai pakaian tidak hanya terletak pada harganya,
melainkan pada sifat takwa dan tawadhu' yang harus ditanamkan,
karena pakaian merupakan karunia besar yang Allah turunkan

% Mary Harlow, A4 Cultural History of Dress Fashion in Antiquity (London:

Bloomsbury, 2017 ), hal. 17. Teksnya:

“In any context, past or present, the clothed body transmits a series of

messages about the wearer that can signify a complexity of identities.”

97 Muhammad Said, Muhammad Ridhani, dan Hana Aulia Hafizhah “Sudut

Pandang Islam Tentang Pakaian Olahraga” dalam Journal Islamic Education, Volume
1, Nomor 2, Tahun 2023 hal. 179-180

%8 Shofian Ahmad Lotfiah Zainol Abidin, Aurat: Kod Pakaian Islam (Kuala

Lumpur: Utusan Publication, 2004),hal. 4

% Ahmad Fauzi “Pakaian Wanita Muslimah Dalam Perspektif Hukum

Islam”, dalam Jurnal Igtishodia, Volume 1 Nomor 1, Maret 2016, hal. 45
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kepada manusia untuk melindungi harga diri dan mempermudah
pelaksanaan ibadah sehari-hari.'%
Mengenai pembahasan pakaian sendiri, tentunya memiliki
fungsi. Dan berikut beberapa fungsi dari pakaian yaitu :
1. Untuk menutup aurat
2. Menghindari dari rasa malu
3. Ketakwaan yang artinya dapat terhindar dari bencana dan
kesulitan baik duniawi dan uhkrowi
4. Perlindungan dari dingin dan panas terik matahari
5. Perlindungan untuk proteksi perbuatan asusila'®!

Dalam pembuatan pakaian sendiri membutuhkan proses dan
kemahiran. Selain itu, kemahiran untuk mengolah bahan mentah,
untuk membentuk fungsi yang berguna, nilai-nilai estetika, dan
elemen-elemen (nilai-nilai spiritual) budaya spiritual (istilah
antropologi) atau budaya rohani (jiwa budaya) sebagai inti dari
seluruh makna budaya. Bukan hanya sekedar pakaian untuk
menutup aurat dan melindungi tubuh , tetapi juga menambah nilai
yang sopan dan nilai simbolik (budaya rohani) untuk mengisi
kekosongan jiwa dengan ketakwaan hati.!%?

190 Myhammad Shukri Amin Maarif dkk, “Pakaian Dalam Al-Qur’an dan
Kaitannya dengan Fashion Masa Kini: Satu Sorotan Literatur” dalam Jurnal Tinta
Artikulasi Membina Ummah, Volume 4 Nomor 2, 1 November 2018, hal. 4.

101 Syofrianisda “Karakteristik Pakaian Muslimah dalam Tinjauan Al-Qur’an
dan Hadis”, dalam Jurnal Istinarah, Volume 2 Nomor 1, Januari-Juni 2020, hal. 95

102 Abu mujaddidul Islma Mafa dan Lailatussa’adah, Memahami Aurat
Wanita (Surabaya: Lumbung Insani, 2011), hal. 46
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BAB III

BIOGRAFI MAKARIM SHIRAZI DALAM AL-AMTHAL FI
TAFSIR KITAB ALLAH AL-MUNZAL

A. Makarim Shirazi

1. Riwayat Hidup dan Latar Belakang Pendidikan

Makarim Shirazi adalah salah seorang Faqih terkenal
yang berasal dari Qom yang lahir pada tanggal 25 Februari
1924/1927 M atau 22 Sya’ban 1345/1347 H. Ia dikenal
karena pengetahuannya yang mendalam mengenai agama
khususnya pada bidang figih dan Al-Qur’an.'®® Keluarganya
yang dikenal karena tingginya tingkat spiritualitas dan juga
sifat etika yang luhur.!® Kecerdasan dan daya ingat yang
baik yang dimiliki ia, menjadikannya sebagai siswa terbaik
pada saat menempuh pendidikan dasar.'%

Dia menunjukkan bakat luar biasa dalam pendidikan
masa kecilnya. Dengan kecerdasannya, ia memulai sekolah
dasar pada usia lima tahun dan bahkan meloncati beberapa
kelas. Makarim Shirazi sudah menjadi kebiasaan membaca
Al-Qur’an sejak masih kecil, karena didikan oleh sang
ayah. Dan ayahnya selalu meminta untuk membacakan Al-
Qur’an beserta terjemahannya. %

103 Al-Sayyid Muhammad ‘Ali lyazy, Al- Mufassirun Hayatuhum

Wamanhajuhum (Tehran: Wizarah ath-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami) Jil.1, hal.217

194 Tim Redaksi, “About His Eminence: Biography (Introduction)”, The
Official Website Of Grand  Ayatollah Makarim Shirazi (1399 H) Lihat di:
www.Makarim.ir Diakses pada 27 Juni 2023 14:46 WIB

105 Tim Redaksi “About His Studies: Biography Of The Author”, The
Official Website Al-Islam.org. Lihat di Biography Of The Author | 180 Questions -
Enquiries About Islam Volume 2: Various Issues | Al-Islam.org. Diakses pada 04 Juli
2023 15:44 WIB.

106 Tim Redaksi, “ Sosok Ulama Besar Ayatullah Makarim Shirazi”, Safinah
Online, (2016), Lihat di Sosok Ulama Besar Ayatullah Makarim Shirazi | Safinah
Online (safinah-online.com) Diakeses pada 11 Juli 2023 10:33
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Hasratnya pada bidang keagamaan, membuatnya juga
tertarik untuk melanjutkan studi islam formal dengan
mempelajari sarf. nahw, mantiq, bayan, dan ilmu pengantar
lainnya yang semuanya diperlukan untuk melanjutkan ke
tingkat studi islam berikutnya. Makarim  Shirazi
mempelajari ilmu tersebut di Madrasah Aga Baba Khan,
Shiraz. Kemudian setelah mempelajari ilmu tersebut, ia
mulai untuk melanjutkan pendidikannya lagi pada ilmu figih
dan ushul figih. Dari semua ilmu yang telah ia pelajari, ia
menyelesaikannya dengan waktu yang cukup singkat.'?’

Ia menamatkan masa Pendidikan Dasar hingga jenjang
SMA di kota Syiraz, di saat usianya masih empat belas
tahun dengan meraih nilai-nilai yang tergolong istimewa
dan masuk pada jajaran pelajar yang prestasi, kemudian ia
melanjutkan  pendidikan agamanya.'”® Pada saat ia
menginjak umur delapan belas tahun (1323), Makarim
Shirazi masuk Hauzah Ilmiah tepatnya di kota Qom. Pada
saat umur Makarim Shirazi masih delapan belas tahun juga
sering masuk dalam seminar teologi di Qom. Dan selama
lima tahun berikutnya, la sering menghadiri majelis-majelis
agama dan kelas-kelas beberapa guru besar Islam pada kala
itu, seperti Ayatollah Muhammad Burujerdi dan Ayatollah
Sayyed Kazem Shariatmadari.'®

Pada tahun 1950, Ia juga menimba ilmu di kota Najaf,
Irak. Disini, Ia dapat mengikuti kelas-kelas para guru besar
seperti Ayatollah Muhsin al-Hakim, Ayatollah Abul-Qassim
Khoei, dan Ayatollah Abdul Hadi ash-Shirazi. Dan pada
saat usianya menginjak 24 tahun, beliau diberikan ijtihad

107 The Official Website Of Grand Ayatollah Makarim Shirazi, “About His
Eminence: Biography (His Studies)”. Diakses pada tanggal 11 Juli 2023 09:04 WIB

198 Tim Redaksi, “Nasir Makarim Shirazi: Life and Education”, The Official
Website WikiShia. Lihat di Nasir Makarim Shirazi - wikishia. Diakses pada 10 Juli
2023 14:51 WIB.

109 Syed Ajaz Mehdi Naqfi, “ Biography of Grand Ayatollah Naser Makarim
Shirazi” The Touch of Grace (2022), hal. 6. Lihat di: The Touch Of Grace
(alhassanain.org). Diakses pada 15 juli 2023 11:39 WIB.
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lengkap oleh ulama senior di Najaf. Ayatollah Muhsin al-
Hakim juga menulis surat penghargaan singkat dan
komprehensif untuk beliau. Akan tetapi karena masalah
ekonomi, memaksakan ia kembali ke kota Qom setelah satu
tahun mengenyam pendidikan dan meninggalkan kota
tersebut.'1°

Kembalinya Makarim Shirazi di Qum, yang mana pada
masa itu sangat dibutuhkan para ulama. Makarim Shirazi
pada saat di Qum bergabung dengan kalangan ulama yang
kemudian memiliki pengaruh yang besar pada
kehidupannya.''! Dan ia juga mulai mengajar pada tingkat
menengah dan tingkat lanjut, mata pelajaran yang ia ajarkan
ialah Ushul Figh dan Figh. Sebagian besar mahasiswa
sangat menghargai dari kelas-kelas yang diajarkan selama
28 tahun.!'”> Murid yang diajarkannya hampir mencapai
2000 yang berdedikasi mengambil manfaat dari belajarnya.
Selain mengajar dari buku-buku figh dengan jumlah yang
besar. Ia pun meringkas dan menulisnya menjadi catatan-
catatan karya-karya yang besar tersebut.'!?

Dari banyaknya pemahaman yang luas, ia pun menulis
berbagai buku yang membuka fakta terkait filsafat-filsafat
materealistik Barat. Salah satunya dari buku itu judulnya “
Filsuf Numeha” buku ini mengulas dan mengkritisi filsafat
Barat dan juga seruan dari para filsuf matrealistik. Sedang
ada buku karyanya lagi yang berjudul Julveh-e Haq adalah

110 Tim Redaksi, “Nasir Makarim Shirazi: Life and Education”, The Official
Website WikiShia. Lihat di Nasir Makarim Shirazi - wikishia. Diakses pada 10 Juli
2023 15:05 WIB. Lihat juga: Syed Ajaz Mehdi Nagqfi, “ Biography of Grand
Ayatollah Naser Makarim Shirazi” The Touch of Grace, (2022), hal. 6. Lihat di: The
Touch Of Grace (alhassanain.org). Diakses pada 15 juli 2023 11:56 WIB.

11 Tim Redaksi, “Tim Redaksi “About His Studies: Biography Of The
Author”, The Official Website Al-Islam.org. Diakses pada tanggal 15 Juli 2023 14:06
WIB

112 The Official Website of Grand Ayatollah Makarim Shirazi, “About His
Eminence (His Studies)”. Diakses pada 16 Juli 2023 13:23 WIB

113 The Official Website Of Grand Ayatollah Makarim Shirazi, “About His
Eminence: Biography (His Studies)”. Diakses pada 25 Juli 2023 11:28 WIB
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sebuah buku yang menolak atas pandangan-pandangan sufi
dan Darwis.'!*

Makarim Shirazi juga sangat aktif pada masa revolusi
Iran, dan fakta ini membuatnya beberapa kali ditahan di
penjara.penguasa otoriter pada saat itu. Selain itu juga, ia
pun pernah diasingkan sebanyak tiga kali pada kota-kota
yang berbeda- beda yaitu Chanharat, setelah itu Mahabad
dan yang terakhir adalah Anarak. Akan tetapi setelah
Revolusi Iran, dia kemudian diangkat menjadi anggota
pertama Dewan Perwakilan yang nantinya juga memainkan
kunci dalam penulisan konstitusi pertama.'!”

Karya-karya Tulis Makarim Shirazi

Makarim Shirazi telah aktif dalam tulis menulis dan
mengerjakan penelitian dari sejak muda. Selain belajar
secara normal, ia juga sangat aktif dalam bidang
kebudayaan. Aktivitas ini berlangsung pada saat sedikitnya
penulis dari kalangan Hauzah Ilmiah kala itu.!'® Sehingga
beliau banyak menghasilkan karya tulis, dan banyak buku
yang telah ditulis membahas mengenai topik keagamaan.
Tidak hanya itu, ia juga menghasilkan karya-karya teologis
untuk membantu para pelajar dan ulama dalam melawan
serangan yang kuat dari buku-buku yang mengandung
pandangan atau keyakinan yang keliru serta berbagai
kebohongan.!!’

114 Tim Redaksi, “Sosok Ulama Besar Ayatullah Makarim Shirazi”, Safinah

Online (2016), Lihat di: Sosok Ulama Besar Avatullah Makarim Shirazi | Safinah

Online (safinah-online.com). Diakses, pada 16 Juli 2023 13:30 WIB.

15 Tim Redaksi, “Tim Redaksi “Political Activist: Biography Of The

Author”, The Official Website Al-Islam.org. Diakses pada tanggal 16 Juli 2023 14:06

WIB

116 Tim Redaksi, “Nasir Makarim Shirazi: Life and Education”, The Official

Website WikiShia . Diakses pada tanggal 17 Juli 2023 10:35 WIB

17 Tim Redaksi, “Sosok Ulama Besar Ayatullah Makarim Shirazi”, Safinah

Online (2016). Diakses pada tanggal 18 Juli 2023 13:35 WIB.
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Makarim Shirazi sangat terbiasa dalam berbagai bidang
islam, seperti Teologi, Ilmu-ilmu Keislaman, Isu-isu
Wilayah (Ahl Al-Bayt), Tafsir Al-Qur’an, Figh, dan Usul
Al-Figh. ''% Sebagian dari karya Makarim Shirazi banyak
yang telah diterjemahkan ke dalam sepuluh bahasa yang
tersebar di berbagai di seluruh negara. Banyak dari karya
tulisnya merupakan jawaban dari persoalan yang mengikuti
perkembangan zaman sekarang dan bisa dikatakan sebagian
besar dari karya Makarim Shirazi sesuai dengan kebutuhan

zaman. '’

Berikut ini merupakan karya-karya ilmiah yang telah

ditulis oleh Makarim Shirazi:'?°

1) The Message of Quran

2) Our Belief

3) Khums The Fund of Independence of Bait Al Mal

4) Quran Translation and Commentary in Brief

3) Life under the Grace of Ethics Universal Government of
Mahdi

6) Islamic Law

7) Sexual Problem of The Youth

8) Shia Answers

9) Commentary on The Book Kifayatul Ushul (at age 18)

10) The manifestation of The Truth

11) Commentary on The Quran (Tafsir Al-Amthal)

12) The Message of The Quran

13) Anwar al-Fugahah

14) Al-Qawwaidul Fighiyyah

15) The Limits of Azadari

18 Muhammad ‘Al lyazi, A/-Mufassirun Hayatuhum wa Manhajuhum
(Tehran: Wizarah ath-Thaqafah wa al-Irshad al-Islami, 1386 H), Jil 1, hal. 217

19 Tim Redaksi, “ Sosok Ulama Besar Ayatollah Makarim Shirazi”, Safinah
Online (2016). Diakses pada 20 Juli 2023 11:32 WIB

120 Nasr Makarim Shirazi, Akidah Kami: Tinjauan Singkat Teologi Syiah
Dua Belas Imam, diterjemahkan oleh Umar Shahab (Jakarta: Nur al-Huda, 2012 ),
hal. 129-130



56

16) They Will Ask You

17) 50 Lessons from the Ahl

18) The Rites of Umroh Al-Mufradah

19) Fifty Lessons On Principles of Belief for Youths

20) Philosophy of Islamic Laws

21) Fatima Zahra’ in The Noble Qur’an

22) 180 Question Enquiries About Islam: Various Issues: 2

23) 180 Question Enquiries About Islam: The Practical
Laws

24) A Summary of Rulings

25) Deficient

26) Ethical Discourses: 2

27) The Rites of Hajj, Practical Treatise anD Rules

28) Wahabism at The Crossroads

29) Universal Government of The Mahdi

30) Comentary of Suratul Jinn

31) Hamaree-Aqeed-Ayatollah Makarim Shirazi

32) 180 Question-Enquiries About Islam (Volume 2;
Various Issues)

33) Commentary of Nahjul Balagha

34) World Most Outstanding Lady Fatima Zahra

35) Inilah Aqidah Syiah

36) Kebangkitan Di Akhirat

Adapun karya Makarim Shirazi pada manuskrip yang lain,

di antaranya adalah :

1) Islam dar Yek Negah

Dalam karyanya ini, Makarim Shirazi percaya
bahwa Islam mencakup pemahaman tentang kosmologi,
ideologi, prinsip-prinsip keyakinan, serta pelaksanaan
perintah-perintah. Salah satu aspek krusial yang
dititikberatkan dalam buku * Islam dar Yek Negah”
adalah penguraian tentang filsafat pendidikan dan
dimensi  sosial  terkait  norma-norma  Islam.
Penjelasannya disampaikan dengan gaya bahasa yang
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elegan dan sederhana, memungkinakan para pembaca

untuk menjalankan ajaran Islam dengan wawasan yang

lebih mendalam. Karya ini juga secara komprehensif

dan akurat menguraikan berbagai argumentasi terkait

kebutuhan manusia terhadap agama.'?!

2) Payam-e Imam Ali as

Karya ini mewakili suatu interpretasi dan

pemahaman baru mengenai konten dalam kitab Nahjul
Balaghah. Nahjul Balaghah adalah sebuah kumpulan
pidato dari Imam Ali a.s. Dalam karya ini, banyak
kutipan dari pidato Imam Ali a.s. memberikan solusi-
solusi bagi berbagai tantangan sosial dan individu yang
dihadapi masa kini. Bahkan, kandungannya dapat
menjadi obat bagi jiwa manusia. Buku ini juga mengurai
perkataan Imam Ali a.s. dengan bahasa yang sederhana,
mengungkapkan esensi dari semua kata-kata kunci.
Selain itu, buku ini juga memberikan penjelasan rinci
dan terperinci mengenai pidato-pidato Imam Ali a.s..!?

3) Zendegi dar Partu-e Akhlak

Buku ini merupakan karya lain dari Makarim
Shirazi yang menguraikan peran akhlak dalam
mengarahkan manusia. la  menekankan betapa
pentingnya etika dalam kehidupan manusia. Pada kata
pengantar buku ini, ia menelaah sudut pandang Barat
dan menekankan Upaya memperbaiki dan menerapkan
aturan-aturan yang berlaku di seluruh dunia sebenarnya
tidak mampu menciptakan kehidupan yang ideal bagi
manusia. Secara keseluruhan, buku ini memberikan
panduan yang sangat baik dalam memahami pentingnya

121 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Diakses al-
Allamah: Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (eskavar.blogspot.com). Pada
tanggal 25 Juli 2023 13:43 WIB

122 Egkavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 26 Juli 2023 11:16 WIB
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4)

5)

6)

etika dan menyajikan jalan untuk mengembangkan sifat-

sifat terpuji.'?

Tafsir Maudhui: Payam-e Quran

Tafsir ini merupakan hasil kerjasama antara
Makarim Shirazi dan sekelompok intelektual lain. Tafsir
ini terdiri dari sepuluh jilid yang mengikuti metode baru,
dan di dalamnya terdapat pengetahuan tentang agama
dan akidah. Karya ini disusun dalam bentuk format buku
pembelajaran dan telah dimasukkan dalam program
pengajaran di beberapa universitas di Iran. Melalui tafsir
ini, masyarakat diberi kemudahan dalam memahami dan
mengenal sebagian besar tema yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an.'**

Mahdi, Enghelabi-e Bozorg

Dalam karya ini, Makarim Shirazi membahas
tentang sosok penyelamat akhir zaman, yakni Imam
Mahdi a.s dan menguraikan persyaratan yang harus
terpenuhi untuk munculnya beliau beserta perincian
tentang perubahan yang akan beliau bawa.!?

Akhlak dar Quran

Dalam karyanya ini, Makarim Shirazi berusaha
untuk mengatasi isu-isu sosial dengan mengacu pada
ajaran Al-Qur’an. Ia mamaparkan bagaimana ajaran-
ajaran ini  menunjukan manusia jalan menuju
kebahagiaan yang telah dianugrahkan oleh Allah Swt.
Buku ini menguaraikan prinsip-prinsip etika yang
bersifat umum yang terdapat dalam Al-Qur’an, serta
menggambarkan sifat-sifat baik dan buruk dalam

13 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada

tanggal 26 Juli 2023 11:21 WIB

124 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada

tanggal 26 Juli 2023 11: 41 WIB

125 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada

tanggal 26 Juli 2023 12: 03 WIB
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cahaya petunjuk yang diberikan oleh wahyu dan ayat-
ayat Al-Qur’an.!?®

7) 150 Dars-e Zendegi

Karya ini adalah salah satu usaha yang bermakna
dari Makarim Shirazi untuk mengungkap riwayat-
riwayat dari Ahlul Bait Rasulullah Saw. Dalam buku
ini, ia mengumpulkan 150 hadis penting yang
diterjemahkan dengan bahasa yang mudah dipahami
dan dijelaskan secara ringkas. Meskipun berukuran
kecil, buku ini bisa dijadikan contoh ajaran Islam bagi
mereka yang ingin lebih memahami Islam dengan
pendekatan pembelajaran yang singkat.'?’

8) The Characteristics of True Believer

Karya ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dengan judul “ Individu-individu Surgawi:
Panduan Menuju Kepemahaman Iman yang
Sesungguhnya.” Melalui bahasa yang lugas dan mudah
dipahami, buku ini dengan jelas menguraikan
karakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang
sebagai mukmin sejati, sebagai upaya untuk
menjauhkan diri dari segala bentuk dosa dan

kesalahan.!?8

9) Al-Irtibat bi Al-Arwah
Versi bahasa Indonesia dari buku ini diberi judul
“Koneksi dengan Spiritualitas: Kritik Terhadap
Pandangan Sesat tentang Syariat dan Logika”. Buku ini

126 Egkavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 26 Juli 2023 14: 27 WIB

127 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 26 Juli 2023 15: 04 WIB

128 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 27 Juli 2023 11: 13 WIB
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mengulas topik mengenai interaksi manusia dengan
dimensi rohaniah.'?

10) Kitab al-Ma’arif

Dalam terjemahan bahasa Indonesia, buku ini
berjudul “Pemahaman Dasar-Dasar Akidah Islam”.
Diterbitkan Oleh Dar Al-Raudah di Beirut, buku ini
mengulas konsep dasar akidah Islam yang memiliki
pentingnya untuk dipahami oleh masyarakat. Isi dari
buku ini meliputi topik tentang Allah, kenabian,
keadilan Ilahi, kepemimpinan, dan kebangkitan di
kahirat. Buku ini disajikan dengna cara yang dapat
dimengerti oleh semua kalangan, baik itu masyarakat

umum maupun kalangan berpengetahuan.!3°

11) Tafsire Namuneh (Al-Amthal Fi Kitab Allah Al-

Munzal)

Buku tafsir ini merupakan hasil Kerjasama dengan
sejumlah ulama dan cendekiawan, seperti Muhammad
Reza Asytiyanti, Muhammad Ja’far Imami, Mahmud
Abdullahi, Muhsin  Qara’ati  dan  Muhammad
Muhammadi Esytehardi. Proses penulisan buku tafsir
yang terdiri dari 27 jilid ini memakan waktu lima belas
tahun. Buku tafsir ini disusun dengan bahasa yang
sangat sederhana agar dapat dipahami oleh masyarakat
umum. Selain membahas isu-isu sosial, buku tafsir ini
juga menyoroti tema-tema ilmiah dan ilmuwan.'!

B. Kitab Al-Amthal 1 Tafsir Kitab Allah Al-Munzal

1.

Profil Kitab Tafsir AlI-Amthal

Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal yang dikenal

secara singkat yaitu dengan nama “7afsir Al-Amthal”

129 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 27 Juli 2023 11: 28 WIB

130 Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi (2013). Pada
tanggal 27 Juli 2023 11: 57 WIB

131

Eskavar, Mengenal Ayatullah Naser Makarim Shirazi, (2013). Pada

tanggal 27 Juli 2023 14: 42 WIB
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merupakan hasil karya yang telah dikarang oleh Makarim
Shirazi dan kitab ini merupakan hasil terjemahan dari kitab
aslinya “Tafsir-e Nemuneh” yang berbahasa Persia ke
dalam bahasa Arab. Tafsir ini telah mencakup secara
keseluruhan dari 30 juz Al-Qur’an, dan jangka penulisannya
memakan waktu sekitar 15 tahun, tepatnya pada tahun 1395-
1410 H.!3? Setelah itu kitab Tafsir Al-Amthal diterbitkan
kembali ke dalam bahasa Arab yang berjumlah dua puluh
jilid pada tahun 1414 H (1993 H), diterbitkan di Beirut,
Yayasan Al-Ba’ithah. Dalam penulisan kitab 7afsir Al-
Amthal Makarim Shirazi tidak hanya melakukannya
seorang diri melainkan terdapat kontribusi dari ulama-ulama
lain, yaitu :

1) Syaikh Muhammad Rida al-Ishtiyani

2) Syaikh Muhammad Ja’far al-Imami

3) Syaikh Daud Al-Ilhami

4) Syaikh Abdullah Al-Imani

5) Syaikh Abdurrasul Al-Husni

6) Syaikh Hasan As-Suja’i

7) Sayyid Nurullah At-Tabatabai

8) Syaikh Mahmud Al-Abdullahi

9) Syaikh Muhsin al-Quraty
10) Sayyid Muhammad Muhammadi Al-Ishtiharadi'®’

Dalam karya ilmiah yang berupa buku lazimnya
terdapat keistimewaan masing-masing, begitu juga pada
kitab yang dikarang oleh Makarim Shirazi yaitu kitab A/-
Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal. Berikut
merupakan keistimewaannya:

1) Tafsir 1ini lebih menekankan pada permasalahan
kehidupan material dan juga spiritual serta permasalahan

132 Muhammad ‘Ali lyazi, Al-Mutassirun Hayatuhum wa Manhajuhum, jil.
1, hal. 217-219

133 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
(Qum: Madrasah Imam Ali bin Abi Thalib, 1421) jil. 1, hal. 13
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sosial secara khusus. Maka, kitab ini berusaha untuk
memperluas dalam penguraian dari jawaban atas
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sosial
maupun individual.

2) Di setiap ayat bagian akhir diberikan catatan yang
terpisah terkait tema yang diungkapkan setiap ayat.
Seperti, rahasia diharamkannya judi, khamar dan daging
babi, serta ayat perbudakan, hak wanita, riba,
permasalahan jihad dalam Islam dan sebagainya. Dengan
tujuan, agar pembaca bisa menelaah persoalan tersebut
secara global tanpa merujuk pada kitab lain.

3) Memberikan penerjemahan terkait ayat yang dibahas
secara akurat, jelas dan juga menarik serta menghindari
pembahasan yang kurang berfaedah. Tafsir ini juga
memperhatikan arti dari setiap kata dan asbab an-Nuzul
(sya’an an-Nuzul) yang mempunyai pengaruh pada
pemahaman setiap ayat.

4) Tidak menggunakan istilah ilmiah yang sulit yang
nantinya akan mengakibatkan hanya orang-orang tertentu
saja yang dapat memahaminya. Apabila terdapat istilah
yang sulit tersebut, maka disebutkan di catatan kaki untuk
orang memiliki spesialisasi keilmuan.'3*

2. Latar Belakang Penulisan

Latar belakang penulisan Kitab Al-Amthal fi Tafsir
Kitab Allah Al-Munzal seperti yang telah termuat dalam
pengantar kitab ini. Makarim Shirazi menyampaikan dan
menjelaskan tujuan penulisan ini dengan berstatmen setiap
era memiliki karakteristik, minat dan tuntutannya sendiri
yang muncul dari perubahan situasi dan kondisi pada saat
itu. Dimana seiring berjalannya waktu akan mengalami
persoalan dan pengetahuan baru. Setiap era memiliki

134 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi TafSir Kitab Allah Al-Munzal HQ.
jil. 1, hal. 12
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masalah dan kesulitan yang berbeda, hal ini muncul karena
dinamika dan perubahan sosial serta budaya di sekitar
masyarakat. Semua ini adalah sebagian dari proses sejarah
masyarakat. '3

Orang yang berhasil dalam bidang ini adalah mereka
yang memahami berbagai kebutuhan dan tuntutan
masyarakat, serta mampu dan sadar akan masalah atas
keterbatasan sosial. Yang bisa dikatakan bahwa orang
sukses adalah orang mampu menguasai dalam permasalahan
zaman. Dan bagi yang belum memahami terkait
permasalahan tersebut, maka mereka akan terpinggirkan dan
hidup dalam kegelapan karena tidak memahami penyebab
semua masalah dan akibatnya. Sebagaimana Imam Ja’far
Sadiq mengatakan “Orang yang mengetahui zamannya
tidak akan bingung dan takut oleh timbulnya problem dan
tantangan. 3%

Pada generasi sekarang ini memiliki beberapa masalah
dan kebingungan yang tersirat. Oleh karena itu, langkah
yang diambil untuk memenuhi kebutuhan seperti ini ialah
dengan memperbanyak kembali tulisan-tulisan dalam
khazanah ilmu dan pengetahuan Islam  dengan
menggunakan bahasa kontemporer dan menyajikan ajaran-
ajaran luhur tersebut dalam bahasa modern kepada ruh,
jiwa, dan akal terhadap generasi saat ini.'*’

3. Sistematika Penyajian

Sistematika dalam penulisan Kitab Al-Amthal fi Tafsir
Kitab Allah Al-Munzal yaitu dengan menyebutkan (1)
kategori surah, makiyah ataukah madaniyah, (2) jumlah

135 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
jil. 1, hal. 8-9

136 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
jil. 1, hal. 8-9

137 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
jil. 1, hal. 10
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ayat, (3) kandungan global (muhtawa) surah, (4) keutamaan
surah, (5) asbab an-nuzul baik surah atau ayat. Setelah itu
dipaparkan secara detail mengenai penafsiran dan
pembahasan terkait dengan tema yang terkandung dalam
ayat-ayat yang telah diklasifikasikan sesuai dengan topik
yang saling berkaitan.'3®

4, Metode Tafsir Al-Amthal

Terdapat pengklasifikasian ragam metode tafsir yaitu:
tahlily (analisis), ijmali (global), mugarin (komparasi) dan
mawdu’7 (tematik).!* Yang digunakan secara umum oleh
Makarim Shirazi dari dulu hingga kini. Begitu juga dengan
penulisan pada 7afSir AI-Amthal, metode penafsiran yang
digunakan ialah metode pertama yang telah disebutkan yaitu
metode fahlily. Dengan begitu dapat dipahami bahwasanya
seorang mufasir menjelaskan kandungan ayat Al-Qur’an
dari berbagai aspek dan menafsirkannya secara urut , yaitu
yang diawali dari surah al-Fatihah dan diakhiri surah an-
Nas. 140

5. Sumber Penulisan Kitab 7afsir Al-Amthal

Pada penulisan tafsir ini, mula-mula ayat Al-Qur’an
dikelompokan dan dibagikan dengan beberapa ulama yang
telah bergabung dalam sebuah tim. Kemudian dari itu
mereka menelaah dari literatur tafsir yang telah ditulis oleh
Makarim Shirazi terkemuka diantaranya'*! :

1) Majma’ Al-Bayan, karya Shaykh At-Tabarsi

138 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal {7 Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
jil. 1, hal. 1-15

139 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Tangerang: Lentera Hati,
2013), hal. 378

140 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta:
Idea Press, 2015), hal. 19

141 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal HQ
Jil. 1, hal. 11
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2) Anwar at-Tanzil, karya Al-Qadi Al-Baydawi

3) Ad-Durr Al-Manthur, karya Jalaluddin As-Suyuti

4) Al-Burhan, karya Al-Muhaddith Al-Bahrani

5) Al-Mizan, karya ‘ Allamah Tabatabai

6) Al-Manar, catatan perkuliahan Shaykh Muhammad
‘Abduh

7) Fi zilal Al-Qur’an, karya Ustadh Sayyid Qutub

8) Tafsir Al-Maraghi, karya Ahmad Mustafa Al-Maraghi

9) Maftatih Al-Ghayb, karya Fakhrurrazi

10) Ruh Al-Jinan, karya Abi Al-Futuh Ar-Razi

11) Asbab An-Nuzul, karya Al-Wahidi

12) Tafsir Ruh Al-Ma’ani, karya ‘Allamah Shihabuddin
Al-Alusi

13) Nur Ath- Thaqalayn, karya ‘Abd ‘Ali bin Jum’ah Al-
Huwayzi

14) As-Safi, karya Mulla Al-Fayd Al-Kashani

15) At-Tibyan, karya Shaiykh At-Tusi

16) Tafsir Al-Qurtubi, karyab Muhammad bin Ahmad Al-
Ansari Al-Qurtubi. Dan kitab tafsir lainnya.

6. Corak Tafsir AlI-Amthal

2

atau “nuansa” dalam konteks literatur
sejarah tafsir sering kali diartikan sebagaimana terjemahan

Istilah “cora

dari bahasa arab “al-lawn”, yang memiliki arti warna.
Dalam tafsir, corak atau nuansa ini merujuk pada
karakteristtk yang memberikan warna tersendiri pada
penafsiran sautu ayat. Dengan kata lain, corak tafsir
mencerminkan ciri khas bagaimana seorang mufasir
memberikan interpretasi yang berbeda atau aspek khusus
yang menonjol dalam pemahaman ayat tersebut.!*? Ciri khas
atau sifat khusus pada tafsiran inilah yang nantinya akan
mewarnai tafsiran ini dan menjadi sudut pandang pada

142 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara, 2014), Cet.1, hal. 148
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karya tafsir. Sejauh ini corak tafsir yang dikenal diantaranya
corak kebahasaan, sosial kemasyarakatan, teologis, sufistik,
psikologis dan seterusnya.'#*

Berkenaan dengan 7afSir Al-Amthal dari beberapa
corak yang telah disebutkan di atas, Makarim Shirazi
menggunakan corak sosial-kemasyarakatan (adabi ijtima’i)
dalam tafsirannya. Corak penafsiran ini memberikan bukti
bahwa Al-Qur’an adalah sebuah kitab yang mampu
mengikuti perkembangan pada manusia dan zamannya.'**
Tafsir bercorak adabi ijtima’i ini berusaha menjelaskan dan
memahami nas-nas Al-Qur’an dengan memaparkan
ungkapan Al-Qur’an dalam dialek yang sederhana dan
mudah dipahami menarik. Kemudian penafsir mencoba
menghubungkan ayat yang sedang dibahas dengan realita
sosial-kemasyarakatan yang ada.!*

43 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutik Hingga

Ideologi (Jakarta: Teraju, 2003), hal.231

144 Tim Redaksi, “Al-Amthal Tafsir Kontemporer dan Aktual”, The Official

Website Studi Syiah Khazanah Islam Ahlul Bait Nabi Saw (2015). Lihat di “Al-
Amtsal”: Tafsir Kontemporer dan Aktual — Studi Syiah . Dikutip pada 25 Juli 2023

01:18 WIB.

Abdul Hary Al-Farmawi, Metode Tafsir dan Cara Penerapannya

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), hal 27
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BAB IV
MAKNA LIBAS DALAM TAFSIR AL-AMTHAL

Pengertian Libas dalam Kitab Al-Amthal fi Tafsir Kitab
Allah Al-Munzal

Makarim Shirazi memaknai /ibas pada Q.S. al-A’raf: 26
bukan sebatas fungsi menutupi badan dan penutup aurat,
melainkan juga sebagai penambah keindahan serta sebagai
perhiasan. Libas inilah yang akan meningkatkan nilai keindahan
badan seseorang. Libas yang dimaksud disini adalah libas al-
zohiri.'"*

Kemudian terdapat kata “risha” pada ayat diatas,
Makarim Shirazi mengartikan kata tersebut yang artinya bulu,
yang mana bulu sendiri asal muasal untuk menutupi tubuh
burung, dan karena bulu burung itu merupakan pakaian alami di
tubuh mereka. Bulu burung sendiri memiliki beragam jenis
warna yang berbeda dan indah, maka dari itu termasuk jenis
pakaian untuk perhiasan dan keindahan. Setelah pembahasan
tentang pakaian luar banyak sumber yang memadukan antara
aspek materi dan moral, lahir dan batin. Dan firman Allah “Dan
pakaian takwa adalah yang terbaik”. Dengan pakaian takwa
yang merupakan analogi yang kuat karena sebagaimana pakaian
melindungi tubuh, sebagai perhiasan, begitu pula dengan ruh
ketakwaan yang berguna untuk menutupi kekurangan manusia
dan melindunginya, serta dapat memuliakan bagi yang
menggunakannya. '’

Jadi selain /ibas zohiri ada juga libas ma’nawi, yaitu
libas al-tagwa. Yang mana [libas zohiri tampak di luar yaitu
pakaian yang bisa berupa hanya sekedar penutup tubuh yaitu
sebagai pelindung. Makarim Shirazi memaknai /ibas al-tagwa

sebagai pakaian yang menutup aspek internal seseorang, dalam

146 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal

(Qum: Imam Ali bin Abu Talib Seminary, 2000) Juz 5, hal. 6, Selanjutnya disebut:
Makarim Shirazi, Al- Amthal, Juz 5, hal. 11

5,hal. 6

147 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
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arti penambah keindahan dan sebagai perhiasan sekaligus
penjaga dari segala marabahaya. Libas al-tagwa ini akan
menambah derajat dan mengangkat kualitas seseorang serta
menjadikannya pribadi mulia dan terhormat dan dengan /ibas
al-taqwa dapat juga memuliakan pribadi seorang tersebut.

Terkait dengan bentuk daripada /ibas al-tagwa, Makarim
Shirazi menghimpun beberapa penafsiran ulama’. Terdapat
sekitar empat penafsiran yang dihimpun dalam menafsirkan
bentuk /ibas al-tagwa.

1) Libas al-tagwa itu berbentuk amal saleh ( ‘amal al-salih)

2) Libas al-tagwa itu berbentuk perasaan malu (a/-haya’)

3) Libas al-tagwa itu berbentuk penghambaan (7°badah)

4) Libas al-tagwa itu berbentuk pakaian perang (/ibas al-
harb).'*8

Dari berbagai macam makna /ibas al-tagwa di atas
pakaian takwa juga merupakan bentuk perlindungan
sebagaimana dalam penafsiran Makarim Shirazi yang berarti
penjagaan atau perlindungan, hal ini dapat dilihat dari Q.S an-
Nahl: 81 yang artinya:'* “Dan dia jadikan bagimu pakaian
vang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya)”

Dan apabila disandingkan mengenai pakaian takwa
dengan pakaian yang menutupi tubuh maka yang dimaksud
adalah dapat memelihara manusia, dan mengandung makna
malu dari rasa malu ini manusia akan dapat melakukan
perbuatan baik. Kemudian di ayat akhir pada Q.S al-A’raf 26
yang artinya: “Itulah salah satu tanda-tanda kekuasaan Allah
agar mereka mengingatnya”. Ini berarti bahwa pakaian yang
Allah ciptakan, baik berupa materi atau akhlak, begitu pula

5, hal. 7

5, hal. 7

148 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

149 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
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pakaian fisik atau pakaian takwa, semuanya tanda-tanda

kekuasaan Allah agar manusia mengingat nikmat Tuhan Maha

Esa.

Semua penafsiran tersebut menurut Makarim Shirazi,
menjadi berbeda disebabkan karena ayat-ayat Al-Qur’an itu
memiliki makna yang begitu luas serta memiliki misdag
(acuan/yang ditunjuk) yang beragam dan berbeda. Meski
demikian, semua penafsiran tersebut muncul dari akar makna
yang sama dan satu.'>

Makarim Shirazi menguraikan bagaimana pemaknaan
yang berbeda mengenai /ibas al-tagwa di atas bisa muncul dari
makna yang sama atau satu. Yaitu: bahwa /ibas al-tagwa adalah
berbeda atau lawanan (muqgabil) dari libas yang menutup badan.
Berdasar pada makna ini, maka makna /ibas al-tagwa secara
rasional adalah ruh al-tagwa yang berfungsi menjaga
manusia.dari makna ini berkembang melahirkan makna-makna
yang berbeda seperti malu (haya’), perbuatan yang baik (a’'mal
al-salih), dan seterusnya.!>!

Mengenai turunnya pakaian dalam ayat-ayat Al-Qur’an
mengacu pada bagaimana kata “turun” digunakan dalam
konteks makna harfiah dan makna ma’nawi (majazi). Yang
dimaksud makna dari keduanya ialah :

a) Makna harfiah ialah beberapa ayat dalam Al-Qur’an,
menggunakan kata “turun” dalam konteks fisik, seperti air
hujan yang turun dari langit ke bumi, tanaman dan hewan
yang tumbuh dari bumi dan besi yang ada di bumi. Makna
harfiah ini merujuk pada pergerakan fisik dari tempat yang
lebihtinggi ke tempat yang lebih rendah.

b) Makna ma’nawi (majazi) seperti di sisi lain, kata “turun”
juga dapat digunakan dalam makna ma’nawi atau majazi,
yaitu sebuah ungkapan yang lebih mengacu pada

150 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 7

151 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 7
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perpindahan makna atau konsep secara kiasan. Dalam
konteks ini, “turun” bukanlah pergerakan fisik, melainkan
perpindahan dari suatu status atau kondisi ke status atau
kondisi lainnya. Misalnya, ketika mengatakan bahwa
penguasa “menurunkan” perintahnya kepada menteri, ini
bukanlah tentang pergerakan fisik, tetapi tentang

memberikan instruksi.'>?

Namun secara demikian, terdapat keragaman dalam
menafsirkan ayat-ayat ini, terkadang makna harfiah dan makna
majazi bisa saling melengkapi. Makna ini sering kali memiliki
kedalaman spiritual dan pemahaman yang lebih dalam tentang
bagaimana Allah memberi nikmat-Nya kepada manusia. Jadi
kalimat “turunnya pakaian” dalam Al-Qur’an memiliki makna
harfiah (pergerakan fisik dari langit atau alam lainnya ke bumi)
dan makna ma’nawi (pemberian pemahaman atau nikmat oleh
Allah kepada manusia). Dalam pemahaman agama dan tafsir,
keduanya dapat memiliki signifikansi dan relevansi yang
mendalam.

Makarim Shirazi sendiri menafsirkan Q.S al-A’raf 26-28
terkait pada pakaian pada masa lalu dan masa sekarang. Dalam
Tafsir AI-Amthal pada masa lalu, manusia telah mengenakan
pakaian sebagai kebutuhan dasar untuk melindungi tubuh
mereka dari cuaca, lingkungan dan bahaya fisik.!>> Namun,
pakaian di masa lalu tidak sekompleks dan seberagam seperti
sekarang. Pakaian di masa lalu cenderung lebih sederhana, dan
terbuat dari bahan-bahan alami seperti kulit binatang atau daun-
daunan yang mungkin lebih fokus pada fungsi praktis daripada
estetika. Pakaian juga sering kali mencerminkan budaya, iklim
dan gaya hidup masyarakat pada masa lalu.

5,hal. 8

5,hal. 8

152 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

153 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
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Sedang berpakaian di masa sekarang sendiri, dengan
adanya industri dan teknologi modern, pakaian telah mengalami
transformasi yang signifikan.!>* Selain fungsi dasarnya sebagai
pelindung tubuh, pakaian saat ini juga mencakup aspek mode,
gaya, dan pengekspresian diri. Pakaian sekarang tidak hanya
berfokus pada kenyamanan dan kepraktisan, tetapi juga menjadi
perwakilan dari identitas sosial, budaya, dan individualitas
seseorang. Perkembangan teknologi tekstil dan produksi
pakaian massal yang telah memungkinkan adanya pakaian
dengan berbagai keunikan tersendiri, seperti kemampuan tahan
air, tahan api atau perlindungan dari radiasi. Pakaian pada era
sekarang ada juga dibuat untuk fungsi dan keselamatan seperti
pakaian pemadam kebakaran, pakaian penyelam untuk
keselamatan dalam lingkungan air. Dan pakaian ini dirancang
untuk memberikan perlindungan maksimal terhadap bahaya.

Akan tetapi pada zaman masa sekarang juga ada yang
menggunakan pakaian sebagai sarana kepura-puraan dan
memiliki dampak negatif. Sehingga perkembangan pakaian
modern juga membawa seperti kepura-puraan, penyebaran
korupsi, berlebihan dalam menjadi konsumen dan juga
kesombongan. Dan bahkan beberapa kelompok masyarakat
mungkin mengenakan pakaian yang tidak sesuai dengan norma
atau budaya mereka, yang terpengaruh oleh tren atau budaya
luar. Hal ini dapat mengaburkan batas antara gaya pribadi
terhadap tren luar.

Dengan adanya ini, pakaian dapat dikatakan mengalami
perubahan yang signifikan dari masa lalu hingga sekarang, dan
pakaian yang lebih fokus pada fungsi dan keselamatan. Pakaian
juga mencakup pada aspek mode dan ekspresi diri.
Perkembangan teknologi dan industri telah memberikan
kesempatan untuk menghasilkan pakaian dengan keunikan
tersendiri dan perlindungan tertentu. Namun penting juga untuk

5,hal. 9

154 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
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diakui bahwa perkembangan ini tidak selalu membawa dampak
positif, dan penggunaan pakaian juga dapat mencerminkan
masalah sosial dan budaya yang lebih luas.

Makarim Shirazi dalam 7afsir Al-Amthal pada
penafsiran Q.S al-A’raf 26-28 terhadap pemakaian pakaian ini
memiliki pengaruh psikologis. Faktor psikologi merupakan
peran penting dalam penggunaan pakaian yang aneh. Sedang
orang yang mempunyai kepribadian yang terhormat dan tidak
memiliki gangguan psikologis cenderung tidak akan memakai
pakaian yang aneh.'*®> Hal ini mencerminkan keterkaitan antara
psikologi individu dan pilihan berpakaian, dimana seseorang
memiliki kestabilan mental, lebih memungkinkan untuk
mempunyai pilihan pakaian yang konsisten dengan norma
sosial.

Dengan mode pakaian tren pada masa sekarang,
beberapa manusia banyak ingin mengenakannya untuk
memperoleh kemasyhuran dan status sosial. Bahkan banyak
yang mengorbankan hartanya dalam jumlah yang besar untuk
mengkonsumsi berbagai pakaian dan mode yang aneh.'’¢ Ini
menunjukan bahwa pakaian tidak hanya menjadi sarana praktis,
tetapi juga digunakan sebagai simbol status dan citra sosial.
Kekayaan dan popularitas sering kali dihubungkan dengan
pilihan berpakaian yang unik atau mewabh.

Namun dari sini juga diketahui dari riwayat hidup
Rasulullah Saw dan para Imam besar bahwa mereka menentang
pakaian yang berlebihan dan memamerkan.!>’ Dengan ini para

155 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 10

156 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 10

157 Dalam riwayat, sekelompok orang Kristen datang kepada Rasulullah di

Madinah, dan mereka mengenakan pakaian sutra yang sangat indah, dan biasa di
kalangan orang Arab saat itu. Hal ini membuat Rasulullah menahan diri untuk
berbicara kepada mereka. Dan sekelompok orang Kristen itu bertanya kepada Ali a.s
mengenai alasan beliau saw berpaling dari mereka. Kemudian Ali berkata kepada
mereka: “saya sarankan agar kalian melepas gelang dan cincin-cincin kalian, lalu
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tokoh-tokoh agama menyimpan nilai-nilai kesederhanaan dan
memiliki pengendalian diri dalam berpakaian. Sehingga tidak
mengumbar kemewahan dan hiasan berlebihan.

Pada ayat selanjutnya yaitu Q.S al-A’raf ayat 27, dalam
Tafsir AI-Amthal Allah memberikan peringatan pada keturunan

Adam dari rencana dan kelicikan setan.'’®

Dalam ayat ini
menghubungkan pada pemakaian pakaian dengan peringatan
agar menjaga diri dari godaan setan. Karena setan pun telah
menunjukan permusuhan kepada manusia dengan menggoda
Adam dan Hawa untuk melepaskan pakaian takwa mereka di
surga. Hal ini menjadi contoh bagaimana penggunaan /ibas
dapat menjadi simbol takwa dan moral, dan bagaimana setan
berusaha untuk menggoda manusia agar menjauh dari pakaian
moral dan fagwa.

Pada ayat ini juga terdapat penegasan yang dianggap
metafora.'>® Dengan analogi ini pada kalimat “Janganlah kamu
tertipu oleh setan® menunjukan bahwa manusia harus tetap
waspada terhadap upaya setan untuk mempengaruhi pilihan dan
tindakan mereka. Ini merupakan pandangan tentang penggunaan
pakaian yang melibatkan faktor psikologis, nilai-nilai moral, an
agama. Pemilihan pakaian tidak hanya merupakan tindakan
praktis, tetapi juga mencerminkan kepribadian, status sosial,
dan pandangan moral seseorang. Selain itu, teks ini
mengingatkan akan pentingnya menjaga diri dari godaan setan

kalian kembali kepada beliau”. Kemudian kelompok Kristen itu melakukan saran dari
Imam Ali dan berbicara kepada Rasulullah. Dan Rasulullah bersabda: “ Dan Dia yang
mengutus dengan kebenaran, mereka datang kepada saya pertama kali, dan Iblis
bersama mereka”. Lihat Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-
Munzal,, Juz 5, hal. 10-11.

158 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal,, Juz
5, hal. 11

19 “ Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan” adalah ungkapan seperti itu
dianggap metafora yang bagus untuk melarang lawan bicara, dan ini mirip dengan
bagaimana jika ditujukan kepada teman yang kita cintai dengan mengatakan: tidak
pantas bagi si fulan untuk memukul anda, yaitu menjaganya agar tidak dipukul atau
disakiti. Lihat: Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal,,
Juz 5, hal. 11
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dan mengambil keputusan berpakaian yang sesuai dengan nilai-
nilai agama dan moral.

Makarim Shirazi dalam 7afsir AlI-Amthal bahwa Allah
Swt menekankan perbedaan setan dan musuh-musuh lainnya.
Setan dan pengikutnya memiliki kemampuan untuk melihat
manusia sementara manusia tidak bisa melihat mereka.'®® Dan
keberadaannya yang tak terlihat ini, menjadikan setan dapat
berada di sekitar manusia tanpa manusia menyadarinya.
Terutama saat manusia merasa sendirian, setan mungkin saja
hadir dalam bentuk godaan atau pengaruh yang tidak langsung
terlihat. Melalui ayat ini, memberi pesan untuk manusia agar
selalu waspada, bahkan ketika mereka merasa sendirian.

Dalam tafsirannya Makarim Shirazi juga menjelaskan
terkait keadilan Tuhan, dan ayat ini merupakan jawaban dari
pertanyaan mendasar Allah Yang Maha Kuasa yang dianggap
adil dan penyayang, mengapa membiarkan setan memiliki
kekuatan yang lebih besar dari manusia? Pertanyaan tersebut
mencakup isu mengenai keadilan Tuhan dalam mengizinkan
keberadaan setan yang memiliki pengaruh.'®! Namun dari sini
juga setan memiliki peran dalam kehidupan manusia. Manusia
yang mempunyai kendali dan tanggung jawab terhadap godaan
setan. Akan tetapi setan tidak dapat menyusup ke dalam hati
dan jiwa orang yang percaya dan berusaha dengan mereka,
kecuali jika manusia memberi izin. Hal ini mencerminkan
terkait kebebasan berkehendak manusia dalam menjalani
pilihan dan tindakan mereka, dan bagaimana setan hanya bisa
mempengaruhi atas persetujuan manusia itu sendiri.

160 “Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat melihat kamu dari suatu

tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka”. Jadi kita harus waspada terhadap
musuh seperti itu. Bahkan, ketika kamu berpikir bahwa kamu senidrian, kemungkinan
dia akan hadir disekitar kamu. Jadi harus waspada dari musuh yang tersembunyi yang
dapat secara dadakan menyerang (menggoda) tanpa diketahui. Lihat: Naser Makarim
Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah AlI-Munzal,, Juz 5, hal. 11

161 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 12
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Jadi, pada penafsiran di atas menjelaskan bahwa setan
tidak memiliki kekuatan atau pengaruh tanpa persetujuan atau
izin manusia. Meskipun setan dapat berusaha memepengaruhi,
manusia memiliki kendali penuh atas bagaimana mereka
merespon godaan dan pengaruh tersebut. Oleh karena itu, pesan
ini mendorong manusia untuk memperkuat diri, menjaga hati
dan pikiran mereka dari setan, dan juga mengambil langkah-
langkah pencegahan yang diperlukan. Pembahasan ini
mengarah tentang kehadiran setan, ancaman tersembunyinya,
dan tanggung jawab dalam menghadapinya. Kemudian
memberikan  pesan-pesan mendalam dan moral yang
disampaikan.

Makarim Shirazi memaknai /ibas pada Q.S. al-A’raf: 26
bukan sebatas fungsi menutupi badan dan penutup aurat,
melainkan juga sebagai penambah keindahan serta sebagai
perhiasan. Libas inilah yang akan meningkatkan nilai keindahan
badan seseorang. Libas yang dimaksud di sini adalah /ibas al-
zohir7'%?

Selain /ibas zohiri ada juga libas ma’nawi, yaitu libas al-
tagwa. Makarim Shirazi memaknai /ibas al-tagwa sebagai
pakaian yang menutup aspek internal seseorang, dalam arti
penambah keindahan dan sebagai perhiasan sekaligus penjaga
dari segala marabahaya. Libas al-tagwa ini akan menambah
derajat dan mengangkat kualitas seseorang serta menjadikannya
pribadi mulia dan terhormat.'®® Terkait dengan bentuk daripada
libas al-tagwa, Makarim Shirazi menghimpun beberapa
penafsiran ulama’. Terdapat sekitar empat penafsiran yang
dihimpun dalam menafsirkan bentuk /ibas al-tagwa.

1) Libas al-tagwa itu berbentuk amal saleh ( ‘amal al-salih)

2) Libas al-tagwa itu berbentuk perasaan malu (a/-haya’)
3) Libas al-tagwa itu berbentuk penghambaan (7°badah)

5, hal. 6,

5,hal. 6

162 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
Selanjutnya disebut: Makarim Shirazi, Al- Amthal, Juz 5, hal. 6
163 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
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4) Libas al-tagwa itu berbentuk pakaian perang (/ibas al-
harb).'*

Semua penafsiran tersebut menurut Makarim Shirazi,
menjadi berbeda disebabkan karena ayat-ayat Al-Qur’an itu
memiliki makna yang begitu luas serta memiliki misdaq
(acuan/yang ditunjuk) yang beragam dan berbeda. Meski
demikian, semua penafsiran tersebut muncul dari akar makna
yang sama dan satu.'®’

Makarim Shirazi menguraikan bagaimana pemaknaan
yang berbeda mengenai /ibas al-tagwa di atas bisa muncul dari
makna yang sama atau satu. Yaitu; bahwa /ibas al-tagwa adalah
berbeda atau lawanan dari /ibas yang menutup badan. Berdasar
pada makna ini, maka makna /ibas al-tagwa secara rasional
adalah ruh al-tagwa yang berfungsi menjaga manusia. Dari
makna ini berkembang melahirkan makna-makna yang berbeda
seperti malu (al-haya’), perbuatan yang baik (‘amal al-salih)
dan seterusnya.'®

Pada Q.S al-A’raf ayat 27 ini Makarim Shirazi
mengaitkan antara ketakwaan dengan kisah Adam dan Hawa di
surga, dimana setan mengecoh mereka untuk memakan buah
terlarang. Ini ditafsirkan menggunakan analogi, bahwa seperti
libas al-tagwa dapat dilucuti oleh godaan setan, manusia harus
menjaga supaya tidak terjebak oleh godaan itu. Pada ayat ini
juga digambarkan sebagai peringatan keras terhadap tipu daya
setan. Setan dianggap musuh yang lihai dan berbahaya dan
manusia harus waspada terhadapnya.'®’

164 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
> hal. 7 165 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
> hal.7 166 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
> hal 7 167 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi TafSir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 11
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Makarim Shirazi juga menjelaskan bahwa manusia
memiliki kendali atas setan dalam diri mereka sendiri. Setan
tidak dapat mempengaruhi seseorang tanpa persetujuan dari
manusia itu sendiri. Ini menekankan tanggung jawab manusia
untuk menjaga diri dan tidak membiarkan diri terpengaruh oleh
setan. Mengenai keberadaan setan, setan tidak dapat dilihat oleh
manusia. Akan tetapi mereka dapat mempengaruhi manusia
melalui tipu daya dan godaan.'®

Di sini Makarim Shirazi menekankan perlunya
kewaspadaan terus-menerus terhadap setan, terutama dalam
kondisi-kondisi ketika seseorang mungkin merasa sendirian dan
setan pun dapat mengambil kesempatan untuk menggoda
manusia di saat manusia lengah dan pada titik lemahnya
manusia. Dengan menjaga ketakwaan, kewaspadaan dan kontrol
diri yang kuat untuk menjaga diri dari pengaruh dan godaan
setan. Dan manusia sendirilah yang memiliki peran aktif dalam
memutuskan apakah mereka akan terpangaruh oleh setan atau
tidak. Pada ayat 26-27 membuktikan penggunaa /ibas dalam
makna-makna yang berbeda. Pertama, dalam arti material
dengan dua cara: sebagai pakaian untuk menutupi tubuh mereka
untuk kesopanan dan perlindungan., dan untuk tujuan estetika
sebagai perhiasan. Kedua, dalam arti metafora sebagai kode arti
tentang moralitas, kehormatan dan kemanusiaan.

Pada ayat 28 Q.S al-A’raf, menjelaskan bahwa
kesalahan yang dilakukan oleh nenek moyang menjadi alasan
dan berargumen bahwa ‘“Tuhan memerintahkan kita untuk
melakukannya”. Mereka membenarkan perbuatan buruk dengan
menggunakan alasan tersebut. Dari permasalah ini Makarim
Shirazi memberi penegasan bahwa dengan menggunakan akal
yang sehat, maka dapat menyadarinya bahwa itu tidaklah
benar.'®

168 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 12

169 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 14
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Kemudian pada ayat ini juga, yang hanya ditanggapi
adalah argumen kedua. Dengan mengatakan “Katakanlah
bahwa Tuhan tidak memerintahkan keburukan”.'”® Sedang
perintah terhadap perbuatan tercela menurut ayat Al-Qur’an
merupakan perbuatan setan, bukan dari perbuatan Allah SWT.
Dengan sifat Allah Yang Maha Tinggi, Dia hanya
memerintahkan yang baik dan benar.!”! Dan pada bagian akhir
ayat ini,!”> Makarim Shirazi menjelaskan bagaimana mungkin
kita mengatakan untuk menolak pernyataan tersebut, sedangkan
kita tidak mempunyai argumentasi untuk membuktikan
penolakan kita terhadap pernyataan itu. Jika kita tidak memiliki
pembuktian terhadap penolakan kita, lalu mengapa kita
menuduh Tuhan hanya dikarenakan ketidaktahuan kita tentang
Tuhan.!”

Lalu Makarim Shirazi menjelaskan kata “A/-Fahsya '™

yang muncul dalam ayat ini yang memiliki berbagai pandangan

170 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 14

171 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah AlI-Munzal, Juz
5, hal. 14 ) o

172 5V G a5

“Mengapa kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu

ketahui”

173 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 14

174 Ada penafsiran yang berbeda terkait dengan makna kata ini. Beberapa
penafsir besar berpendapat bahwa “Al-Fahsya’ mengacu pada tradisi pra Islam
dimana sekelompok orang Arab mengelilingi Ka’bah dalam keadaan telanjang,
menganggap bahwa pakaian yang penuh dengan dosa tidak pantas digunakan saat
mengelilingi tempat suci. Namun , ada juga pandangan lain menghubungkan “Al-
Fahsya’ dengan perkataan penguasa zalim yang memaksa manusia untuk tunduk
kepada dirinya sendiri dan meyakini bahwa Allah memerintahkan ketaatannya kepada
manusia. Sedangkan penulis "Al-Manar" dan "Al-Mizan," mengartikan "Fahsya"
secara luas sebagai tindakan-tindakan buruk dan tercela. Mereka menyatakan bahwa
konsep ini mencakup berbagai bentuk perilaku yang jelek dan merugikan, termasuk
isu "mengelilingi Rumah" dalam keadaan telanjang atau mengikuti pemimpin-
pemimpin gelap. Dalam konteks ini, tidak ada kontradiksi antara dua pandangan
berbeda mengenai makna "Al-fahsya’".Lihat Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal i
Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 5, hal. 15
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dimana tidak ada kontradiksi di dalamnya. Dalam penafsiran
ini, dapat kita pahami bahwa untuk mempertimbangkan
pentingnya memahami ajaran agama secara rasional dan
kontekstual. Ini juga menegaskan dalam menafsirkan Al-
Qur’an, penting untuk tidak mengabaikan aspek tradisi dan adat
istiadat nenek moyang, sembari tetap memahami pesan Al-
Qur’an dalam konteks yang lebih luas.

Dalam penafsirannya terhadap QS. al-A’raf 26-28,
Makarim Shirazi secara garis besar mengurai point penting
makna /ibas yang terkait dengan ayat ini:

1) Universalisme panggilan untuk berpakaian. (bahwa ayat ini
memanggil kesadaran seluruh umat manusia)

2) Asal-ushul pakaian (nuzul al-libas/turunnya pakaian)

3) Pakaian pada era klasik dan saat ini (al-/ibas fi al-madi wa
al-hadir)

4) Konsep al-fahsya’ (kekejian terkait pakaian/pencabulan)

. Urgensi Pemahaman Makna Libas dalam Q.S Al-A’raf ayat
26-28

Adapun mengenai pembahasan /ibas al-tagwa Makarim
Shirazi ini menafsirkan bahwa itu merupakan pakaian spiritual
yang berfungsi sebagai perlindungan jiwa dan perilaku yang
baik. Konsep ini mengajak manusia untuk menghiasi diri
dengan ketakwaan, malu, perbuatan baik, dan akhlak yang
terpuji.

Pentingnya pakaian atau /ibas itu sendiri dalam
kehidupan sehari-hari diilustrasikan melalui pemahaman terkait
pakaian fisik dan pakaian ruhani. Pakaian fisik sudah jelas
bahwa ia berfungsi untuk melindungi tubuh dari cuaca dan
bahaya, sementara pakaian ruhani melindungi jiwa dari godaan
dosa dan membantu menjaga akhlak yang baik.

Selain itu, Makarim Shirazi tersebut juga memberikan
peringatan terhadap upaya dan ajakan untuk tak berbusana
sebagai tipu daya setan. Mereka menekankan pentingnya
menjaga aurat sebagai langkah awal dalam menjaga iman dan
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menjauhkan diri dari pengaruh setan. Karena setan akan terus
menggoda dan menghasut manusia bagaimanapun keadaan
kita.

Bahkan /ibas ini juga dihubungkan dengan psikologis,
dimana pakaian yang baik dapat memberikan dampak positif
pada sikap dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, pemilihan
pakaian yang sesuai dengan norma dan nilai-nilai Islam
memiliki makna yang lebih besar dari apa yang kita alami. Pada
akhirnya Makarim Shirazi tersebut, menekankan pentingnya
pemahaman yang mendalam terkait //bas dan makna yang lebih
mendalam di baliknya. Pemaknaan ini dapat membantu manusia
dalam menjalani kehidupan sehari-hari.

Dari pernyataan ini, ada beberapa poin penting yang
telah dipaparkan oleh Makarim Shirazi yaitu makna dasar /ibas,
libas al-tagwa sebagai perlindungan terlebih melindungi dari
godaan setan, pemilihan pakaian dapat mempengaruhi
psikologis pada pemakainya, /ibas ruhani mencerminkan
dengan melakukan tindakan-tindakan baik, dan yang terakhir
pentingnya keseimbangan antara pakaian lahiriah (/ibas zohiri)
dengan pakaian ruhani (/ibas ma’nawi). Secara keseluruhan,
penafsiran dari Makarim Shirazi yang telah disebutkan pada bab
dua memberikan panduan yang kuat bagi umat Muslim dalam
memahami peran dan pentingnya berpakaian dalam menjalani
kehidupan sesuai dengan nilai-nilai agama dan moralitas.

Secara pemahaman intelektual terkait penafsiran makna
pada ayat /ibas Q.S al-A’raf ayat 26-28 beberapa mufasir yang
telah disinggung pada bab dua terdapat kesesuaian atau
relevansi dengan penafsiran ayat tersebut oleh penafsiran
Makarim Shirazi dengan melihat keselarasan pada masing-
masing penafsiran terkait ayat /ibas Q.S al-A’raf ayat 26-28.
Pokok pembahasan antara masing-masing penafsiran terdapat
beberapa poin yang memiliki kecocokan.

Hasil temuan yang peneliti dapatkan pada pembahasan
sebelumnya terkait makna /ibas pada sub tema sebelumnya
terdapat beberapa poin pada penafsiran Makarim Shirazi dengan
mufasir lainnya. Banyak aspek yang peneliti temukan yang
dibahas dalam makna /ibas dalam Tafsir Al-Amthal Q.S al-
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A’raf ayat 26-28 yang mana terdapat urgensi yang peneliti dapat
sebagai berikut :

1) Pentingnya Menutup Aurat dan Libas al-Tagwa

Dalam ayat pertama mengandung pesan penting tentang
menutup aurat dan mengenakan pakaian takwa. Makarim
Shirazi menekankan bahwa /ibas yang dianugerahkan Allah
kepada manusia memiliki peran yang lebih dalam daripada
hanya untuk menutupi tubuh. Libas al-tagwa sendiri
merupakan lambang dari kesopanan, perbuatan baik dan
moralitas yang mampu melindungi manusia dari bahaya
fisik dan spiritual. Dalam konteks ini, penafsiran Makarim
Shirazi mendorong supaya manusia menghargai arti pakaian
takwa dan memahami bahwa keindahan sejati adalah
keindahan moral. Seperti yang kita ketahui pada
pembahasan ini, Makarim Shirazi juga berbicara terkait
pentingnya dalam berpakaian.!”®

2) Relevansi Konteks Modern

Pada  penafsiran  tersebut = mencoba  untuk
menghubungkan pesan-pesan Al-Qur’an dengan konteks
dan realitas kehidupan modern. Ini penting karena pesan-
pesan agama harus tetap relevan dan bisa di aplikasikan
dalam situasi yang terus berkembang. Dan ini juga
menegaskan bahwa Al-Qur’an bukan hanya relevan pada
saat diwahyukan, tetapi juga relevan dalam berbagai
konteks sepanjang sejarah.'”®

3) Peringatan dari Tipu Daya Setan

175 Nasir Makarim Shirazi, Al-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 5. Lihat juga Bab II tentang makna Libas menurut tokoh kontemporer dan
mufasir.

176 «“Berpakaian di masa lalu dan sekarang” Makarim Shirzi menunjukan
bahwa perkembangan pakaian manusia telah mengalami perubahan signifikan dari
waktu ke waktu. Bahkan ada tren pemakaian pakaian yang tidak rasional, terutama di
kalangan pemuda yang terpengaruh oleh budaya barat. Lihat Naser Makarim Shirazi,
Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 5, hal. 8-9



82

4)

S)

Ayat kedua dan ketiga menyiratkan dari tipu daya
setan. Makarim Shirazi mengungkapkan bahwa setan
memiliki sifat lickk dan senantiasa berupaya untuk
memalingkan manusia dari jalan yang benar. Penafsiran ini
menggambarkan setan sebagai musuh manusia yang tak
terlihat, yang selalu siap untuk memancing manusia pada
perbuatan buruk dan mengekspos aurat mereka. Pesan
penting dalam penafsiran ini adalah supaya manusia selalu
waspada dan tidak terjebak dalam tipu daya setan.!”’

Tidak Ada Tanggungan atas Kesalahan Orang Lain

Pada ayat membicarakan tentang argumen yang
digunakan oleh orang yang melakukan perbuatan buruk
dengan alasan bahwa nenek moyang mereka juga
melakukannya. Ini merupakan bisikan setan dan terjadi pada
manusia, akan tetapi setan tidak dengan mudah menggoda
dan menghasut manusia yang di dalam dirinya terdapat
ketakwaan. Makarim Shirazi menekankan bahwa manusia
tidak bertanggung jawab atas perbuatan orang lain dan
setiap individu harus bertanggung jawab atas tindakannya
sendiri di hadapan Allah. Penafsiran ini memotivasi
manusia untuk mengambil tanggung jawab pribadi terhadap
tindakan mereka dan tidak mencari pembenaran dari
perbuatan buruk dengan mengacu pada tindakan masa
lalu.!”®

Dan segala perbuatan jahat bukanlah perintah dari
Allah Swt. Disini Makarim Shirazi menjelaskan bahwa
segala perbuatan jahat dan dosa itu merupakan tanggung
jawab manusia semata. Dalam konteks ini, penafsiran ini
menolak klaim yang mencoba menghubungkan perbuatan
jahat dengan perintah Allah.

Pentingnya Pengetahuan yang mendalam tentang Allah

177 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 11

178 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz
5, hal. 14
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Penafsiran Makarim Shirazi menyoroti pentingnya
memiliki pengetahuan benar tentang Allah.'” Manusia
harus berbicara tentang Allah dengan pengetahuan yang
kuat dan bukti yang jelas, serta tidak membicarakan apa
yang tidak diketahui. Dan dalam penafsiran ini juga
menyampaikan pesan untuk mendorong manusia untuk
memiliki pemahaman yang akurat dan memahaminya
dengan baik sehingga tidak berargumen tanpa dasar atau
hanya prasangka yang menguburkan fakta.

6) Berdasarkan Bukti dan Pemahaman Rasional

Makarim Shirazi menekankan bahwa pembenaran
tindakan buruk atas dasar perintah Tuhan tidak memiliki
dasar yang kuat dan bertentangan dengan akal sehat. Ini
menggaris bawah pentingnya pemahaman yang rasional
terhadap agama. Pembahasan ini menunjukan betapa
pentingnya kritis berpikir dalam memahami agama dan
menghindari penyelewengan.!®

179 Naser Makarim Shirazi, Al-Amthal i Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 14

180 Naser Makarim Shirazi, A/-Amthal 17 Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz

5, hal. 14
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BAB YV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian penulis terhadap Makna Libas

dalam Al-Qur’an Perspektif Makarim Shirazi (Studi Analisis
Q.S al-A’raf ayat 26-28), maka kesimpulan yang dapat peneliti
ambil adalah sebagai berikut:

1.

Pada penelitian ini menjelaskan bahwa kata /ibas (pakaian)
berbagai konteks ayat Al-Qur’an. Ada makna dasar yang
berkaitan dengan pakaian fisik, tetapi juga makna lebih
dalam seperti pakaian takwa atau moral. Pakaian takwa
memiliki peran penting dalam menjaga moral seseorang.
Makarim Shirazi menjelaskan bahwa pakaian dalam Q.S al-
A’raf ayat 26-28 juga bisa menggambarkan karakteristik
seseorang, termasuk psikologi, nilai-nilai moral dan
identitas.

Bahkan tidak hanya peringatan terkait pakaian, ada pun
penekanan terkait pengaruh setan yang berusaha menggoda
manusia agar melepaskan pakaian takwa “/ibas al-taqwa’.
Selain itu, pada penafsiran ayat ini membahas sejarah
perkembangan dari masa lalu hingga sekarang.

. Ayat ini mengajarkan untuk berpikir secara rasional dan

mempertimbangkan ajaran agama dengan rasional. Dan ini
didapat apabila seseorang itu beriman, maka orang itu dapat
menghindari. Argumentasi atas bisikan setan yang tidak
masuk akal.

Adapun poin penting dalam pembahasan ini, yaitu sebagai

berikut:

l.

Libas al-tagwa sebagai lambang kesopanan dan
perlindungan jiwa

Pesan Al-Qur’an dalam konteks modern

Peringatan terhadap tipu daya setan dan perlunya
kewaspadaan

Tindakan sendiri merupakan tanggung jawab individu
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5. Pentingnya pengetahuan yang benar tentang Allah dan

menghindari bicara tanpa dasar

6. Pemahaman rasional agama dan kritis berpikir.

B. Saran

Dalam penulisan ini, peneliti menyadari terdapat banyak

kesalahan dalam melakukan penulisan. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil sempurna pada penelitian ini, dan sekiranya
berharap terhadap kritik dan saran demi kesempurnaan
penulisan pada penelitian ini.

Pada penelitian ini, peneliti mempunyai saran yaitu

sebagai berikut.

1.

Ketika hendak mengkaji sesuatu atau tema tertentu,
contohnya seperti makna /ibas akan tetapi menggunakan
pemikiran Makarim Shirazi. Maka yang kita lakukan bukan
hanya fokus pada satu kitab saja yang menjadi rujukan atau
referensi. Dengan mengkaji lebih dari satu kitab, maka
wawasan akan pemahaman terkait tema akan menjadi lebih
mendalam pengetahuannya.

Untuk memperkuat dalam penafsiran makna /ibas , maka
dibutuhkan dalam penambahan penafsiran lain juga sebagai
pendukung. Dari sisi ini juga, kemungkinan untuk
mendapatkan variasi pandangan di kalangan mufasir dan
ulama.
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